BAB IV

DESKRIPSI DATA -

Dalam Bab IV ini disajikan keseluruhan temuan hasil
penelitian tentang pelaksanaan supervisi instruksional
yang dilakukan kepala sekolah di SMAN Kodya Malang. Sajian dan
analisis data ini membahas : (1) tugas kepala sekolah dalam
pembinaan guru, (2) kompetensi supérvisi kepala sekolah,
(3) program supervisi kepala sskolah, (4) fungsi super~
visi, (5) teknik supervisi yang digqunakan kepala sekoiah,
(6) pembicaraan pendahuluan dalam siklus supervisi, (7)
pelaksanaan supervisi kepala sekolah, (8) umpan balik
supervisi kepala sekelah, (9) pola pendekatan yang digu-
nakan kepala sekolah, (10) faktor pendukung kegiatén su-
pervisi, (11) faktor kendala kegiatan supervisi, dan

(12) respons guru terhadap kegiatan supervisi.

1. Tugas Kepala Sekolah dalam Pembinaan Guru

Kedua bidang kegiatan kepala sekolah yaitu adninis~
trasi dan supervisi seolah-olah merupakan tugas rutin ba-
ginya. Hal ini terungkap dari pernyataan kepala sekolah
yang terlibat dalam penelitian ini, di mana pak St kepala
SMAN B menyatakan bahwa 3

Kegiatan rutin yang saya lakukan adalah sesuai de-

ngan jadual kerja yang telah saya buat, yaitu mulai da-

ri kegiatan harian sampai dengan kegiatan tahunan. Ke-
giatan sehari-hari yaitu memeriksa daftar hadir guru dan
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pegawai, memeriksa surat-surat yang ada pada hari itu,
menerima tamu, dan mengatasi kasus yang terjadi pada
saat itu bila ada. Di samping itu, juga melaksanakan
pembinaan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan
petunjuk dati pengawas. Sekarang ini, pengawas tidak
lagi melakukan supervisi terhadap guru tetapi diserah-
kan kepada para kepala sekolah dan posisi pengawas
sebagai fihak ketiga. (CLWKS.B.1)

Para kepala sekolah mengakui bahwa kedua bidang garapannya
tersebut harus dikerjakan dengan sebaik-baiknya, namun ke-
giatan pembinaan guru dianggap lebih penting. Tujuan pem-
binaan guru adalah meningkatkan mutu belajar siswa yang se-
lanjutnya akan meningkatkan mutu pendidikan. lMengenai pen-
tingnya pembinaan guru, terungkap dalam pernyataan para ke=-
pala sekoiah sebagai berikut :

Tugas pokok guru adalah bagaimana melayani kegiatan
siswa dengan baik. Untuk itu, guru harus dibina agar
mampu melayani kegiatan bslajar siswa dengan sebaik-
baiknya. (CLWKS.A.?1)

Prioritas kegiatan supervisi adalah bagi para guru yang
mengajar bidang studi yang dianggap rawan yaitu matema-
tika, IPA, dan Bahasa Inggris. Hampir di seluruh Jaua
Timur, nilai EBTANAS ketiga bidang studi tersebut sa-
ngat rendah. (CLWKS.B.1)

Sayé memberikan kesempatan seluas—luasnyé kepada para

guru yang ingin mengembangkan pengetahuan dan ketram-

pilannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi

yang begitu cepat harus diikuti dan dipahami oleh guru

agar tidak menyajikan pelajaran yang sudah dianggap

usang. (CLWKS.H.1)

Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah

terhadap para guru di SMAN, mulai tahun ajaran 1990/1991
sepenuhnya dilakukan keﬁala sekolah, di mana sebelumnya,

kegiatan supervisi terhadap gquru dilakukan oleh Pengauwas

dari Kanuil. Peralihan pelayanan supervisi ini menimbulkan



78

berbagai respons dari para guru. Respons positif para guru
terhadap supervisi kepala sekolah, seperti dikatakannya
berikut ini :

Kepala sekolah lebih terbuka dalam mensupervisi guru,
beliau melakukannya dengan cara berdialog seperti dua
orang sahabat yang membahas suatu masalah. (CLWG.H.1)

... kalau dulu, sya harus membuat beberapa model dalam
menyusun satpel (satuan pelajaran), karena selera ma-
‘'sing-masing pengawas tidak sama. Sekarang cukup satu
‘model satpel saja, sebab yang memeriksa satpel hanya
seorang yaitu kepala sekolah. (CLWG.G.1)

Kini, saya memperoleh bantuan dalam memecahkan masalah
proses kegiaten belajar mengajar dari dua sumber yaitu
wadah MGMPS dan kepala sekolah. Saya memperoleh banyak
masukan dari kepala sekolah dalam menghadapi siswa
yang kritis atau pandai. (CLWG.C.T)

Kalau yang mensupervisi guru adalah kepala sekolah maka
beliau sudah tahu tentang siapa yang harus disupervisi
dan saat disupervisi, saya kira tidak akan menimbulkan
perasaan tegang. (CLWG.B8.1)
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa tugas kepala sekolah
dalam pembinaan guru adalah sangat penting dalam mendorong
~dan membantu.guru agar mau meningkatkan pengetahuan dan ke=-
trampilannya, dengan demikian, para guru diharapkan mampu
memberikan pelayanan yang lebih baik dalam membelajarkan
siswanya. Respons yang positif dari para guru merupakan pe-
luang bagi kepala sekolah untuk melaksanakan supervisi ins-

truksional. Tabel 1 menggambarkan tentang tugas kepala se-

kolah dalam pembinaan guru.
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Tabel 1

.. . ..TUGAS KEPALA SEKOLAH DALAM PEMBINAAN GURU

‘Unit " Sub unit - Indikator

Kegiatan a. Kegiatan 1. Memeriksa daftar hadir
kepala harian guru dan pegauai.

sekolah 2. Memeriksa surat-surat yang

ada pada hari itu.

3. Menerima tamu.

4. Mengatasi kasus yang ter-
jadi pada saat itu.

5. Mengatasi hambatan-hambatan
terhadap berlangsungnya
proses belajar mengajar.

6. Memeriksa program satuan
pelajaran guru dan persiapan
lainnya yang menunjang pro-
ses belajar mengajar.

b. Kegiatan | 1. Upaya bendera pada hari
mingguan Senin pagi dan hari-hari
bssar nasional,

2. Senam pagi hari Jum'at.

3. Memeriksa agenda dan menye-
lesaikan surat-surat.

c. Kegiatan | 1. Pada awal bulan :
bulanan a) Penyelesaian sstoran SPP,
gaji pegawai/guru, dan
laporan bulanan.

b) Mengadakan pemeriksaan
umum 3

! - buku kelas.

- daftar hadir guru dan

pegawai tata usaha

(lanjutan)
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| d. Kegiatan

catur wu-
lan/semes~
teran

- program satuan pel-
| ajaran.
- biku catatan pelak-
sanaan BP.

c) Memberi petunjuk catatan
guru tentang siswa yang
perlu diperhatikan.

2. Pada akhir bulan

a) Penutupan buku.

b) Pe:tanggungjauaban keuangan|

c) Evaluasi terhadap persedia-

an dan penggunaan alat dan

e o

bahan praktek.

1. Menyelenggarakan perbaikan
alat-alat sekolah (alat kan-
tor, alat praktek, gedung,
pagar sekolah dan lainnya).

2. Menyaslenggarakan pengisian
daftar induk siswa/buku
induk siswa.

3. Mempersiapkan evaluasi se-~
mesteran, termasuk 3 »
a) Kumpulan nilai.

b) Ketetapan nilai rapor.

c) Catatan tentang siswa yang
perlu perhatian khusus.

d) Pemanggilan orang tua
siswa sejauh diperlukan

untuk berkonsultasi.

(dilanjutkan)
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e. Kegiatan

ajaran

akhir tahun

1. Penutupan buku inventaris
dan kseuangan.
2. Menyelenggarakan EBTA &
EBTANAS.
3. Persiapan kenaikan kelas
yang meliputi @
a) Pengisian daftar nilai.
b) Penyiapan bahan-bahan
untuk rapat guru.
c) Pembagian rapor, kema-
ikan kelas, penyerahan
STTB dan pelepasan siswa

Pentingnya pem-

binaan guru

2.
3.

Meningkatkan pelayanan pembe-
lajaran siswa.

Meningkatkan hasil EBTANAS.
Mengantisipasi perkembangan
ilmu dan teknologi.

Respons positif
guru terhadap
pelayanan super-
visi kepala

sekolahnya

Kepala sekolah hianggap lebih
mampu menciptakan iklim yang
kondusif, yaitu terbuka, akrab
Guru merasa tidak perlu lagi
membuat beberapa model satpel
untuk mengantisipasi selera
Pengawas. '

Guru terbantu memaecahkan
masalah dalam menghadapi
siswa yang kritis.

Kepala sekolah dianggap lebih
tahu tentang siapa yang se-

harusnya disupervisi.
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2. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah

-~

Faktqr kemampuan atau kompetensi kepala sekolah
dalam supervisi sangat menentukan térlaksananya kegiatan
supervisi di sekolahnya masing-masing. Pengetahuan tentang °*
supervisi, kémampuan dalam hubungan antar pribadi, dan
ketrampilan tehnis dalam supervisi sangat menentﬁkan efek-
tivitas pelaksanaan supervisi. Ketiga syarat tersebut me-
rupakan faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimi-
liki oleh kepala sekolah. Keadaan di SMA lain dengan di
sD (Sekolah Dasar) yang kegiatan :supervisinya lebih baik

dan lancar. Jika di SD, para gurunya bersifat generalist

atau memiliki kemampuan yang bersifat umum atau keseluruh-
an mata pelajaran, sedangkan di SMA, masing-masing guru
yang ada memegang dan bertanggung jawab terhadap satu mata

pelajaran (subject matter). Banyaknya mata pelajaran yang

ada di SMA menyulitkan bagi kepala sekolah untuk membantu
atau memberikan pelayanan supervisi terhadap seluruh guru
di sekoléh terseﬁﬁt.. |
Pada dasarnya, para_kepala sekolah di SMAN Kodya

Malang telah memiliki wawasan kognitif tentang supervisi.
Pemahaman kognitif tersebut diperoleh kepala sekolah mela-
7 lui penataran yang diselenggarakan Kanuil Depdikbud.
Penata;;n térsebut dimaksudkan untuk menunjang peiaksanaan
Kurikulum SMA tahun 1984. Di samping itu, kepala sekolah

memiliki buku Petunjuk Pelaksanaan Mata Pelajaran Pembinaen
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Guru yang diterbitkan oleh Depdikbud Jakarta dan diperba-
nyak oleh Proyek Peningkatan SMA - Jawa Timur. Buku petun-
juk pelaksanaan ini didasarkan atas SK Mendikbud‘ nomor
0209,/U/1984 tanggal 2 Mei 1984 yang -disempurnakan dengan
SK Mendikbud nomor 0486/U/1984 tanggal 25 Oktober 1984,
dan SK Mendikbud nomor 0261 a/U 1985 tanggal 29 Juni 1985
tentang Landasan, Program dan Pengembangan Kurikulum SMA.
Berkenaan dengan keterbatasan kemampuan kepala sakolah,
pak Bg kepala SMAN H menyafakan bahua :

Pengetahuan dan ketrampilan tehnis dalam supervisi,
saya peroleh pada waktu mengikuti penataran bagi kepa-
la sekolah yang diselenggarakan oleh Kanwil Depdikbud
sebagai penunjang pelaksanaan kurikulum SMA tahun 1984.
(CLWUKS.H.1)

Dalam mengatasi keterbatasan dalam bidang studi yang di-
ajarkan guru, maka kepala sekolah menyerahkan pembinaannya
kepada MGMPS atau SPKG masing-masing bidang studi yang di-
koordinir oleh guru senior atau guru yang ditunjuk oleh
anggauta : wadah tersebut. Pak St kepala SMAN B menyatakan
bahwa

... dalam mensupervisi guru, saya membuat catatan
catatan tersendiri dalam satu buku khusus untuk men-
catat hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam me-
laksanakan kegiatan belajar mengajar. Di samping itu,
bila ada kesulitan dalam materinya maka saya menyaran-=
kan untuk membawa permasalahan tersebut ke pertemuan
MGMPS atau SPKG. (CLWKS.B.1)

Pandangan guru menunjukkan bahua ia menyadari akan

keterbatasan kemampuan kepala sekolah dalam bidang studi

yang diajarkan guru. Misalnya, pak Amt guru bidang studi
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Ekonomi dan Koperasi di SMAN H adalah seorang sarjana pro-
gram lama (bukan S-1) jurusan Ekonomi dari IKIP Negeri.
Saat ini, ia berpangkat Penata dengan gaji golongan ruang
11I1/c sejak tahun 1988 dan ia mengajar di sekolah tersebut
sejak tahun 1973. Pendidikan sarjananya diselesaikan pada
tahun 1978, dan kini ia telah berusia 43 tahun. Ia menga-
takan :

... para siswa di sini cukup kritis dalam menang-
gapi apa yang saya terangkan, maklum siswa di sini
kebanyakan anak-anak dosen IKIP, UNIBRAW dan para
pengusaha, dan tampaknya mereka memiliki banyak ba-
caan di rumah. Mereka sering menanyakan hal-hal yang
berhubungan dengan keadaan di lapangan, misalnya,
bagaimanakah mekanisme kerja BES (Bursa Efek Surabaya)?
atau bagaimanakah pengaruh kebijaksanaan uang ketat
yang dilakukan pemerintah terhadap perkembangan dunia
usaha pada umumnya dan BES khususnya 7. Untuk itu,
saya harus mencari sendiri dan juga membicarakan di
MGMPS, sebab menurut saya, kepala sekolah tidak banyak
membantu karena beliau berlatar belakang pendidikan
bahasa Inggris. (CLWG.H.1)

Kondisi tersebut masih diperparah lagi dengan latar bela-
kang pendidikan para kepala sekolah yang ternyata tak sa-
tu pun berlatar belakang pendidikan jurusan Administrasi
Pendidikan. Kedelapan kepala sekolah tersebut berasal dari
guru bidang studi yang cukup beragam. Ada dua kepala seko-
lah yang berlatar belakang pendidikan jurusan Ekonomi -
L/

Peruseshaan, satu orang berpendidikan kesenian, dua orang
berpendidikan bahasa Indonesia, satu orang berpendidikan

bahasa Inggris, :'satu.orang .berpendidikan matematika,

dan seorang laoi berpendidikan Biologi. Semua kepala se-

kolah berijasah sarjana dan sebanyak tujuh orahg berpangkat
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Pembina dengan gaji golongan ruang 1v/a, sedangkan seorang
kepala sekolah lagi berpangkat Penata dengan gaji golongan
ruang II1/c.

Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah
merupakan kegiatan yang berkelanjutan, maka peltaksnaannya
harus ditunjang pula oleh komitmen kepala sekolah terhadap
kegiatan tersebut. Bagaimana pandangan kepala sekolah ter-
hadap kegiatan supervisi, dikemukakan pak S5t, kepala SMAN
B. Ia adalah lulusan IKIP Negeri jurusan Ekonomi tahun 1965.
Usianya kini 59 tahun dengan masa kerja keseluruhan 31 tahun
berpangkat Pembina, golongan ruang IV/a. Ia mulai menjabat
kepala SMAN B tahun 1980 dan sebelumnya ia menjabat kepala
sekolah di SMAN D. Persepsinya terhadap kegiatan supervisi
yang dilakukannya adalah

Dalam mensupervisi guru, saya berusaha mendorong

guru agar terus menerus meningkatkan pengetahuan .dan
ketrampilannya sebab ilmu pengetahuan selama ini per-
kembangannya begitu cepat. Bila guru tidak mau mengem=-
bangkan diri maka yang jadi korban adalah anak-anak.
Apa yang saya lakukan ini bukan untuk mencari muka atau
semacam itu, tetapi untuk perbaikan mutu sekolah ini.
Saya ingin meninggalkan sesuatu yang baik di sekolah
ini, sebab sebentar lagi saya sudah pensiun. ... jangan
dibandingkan dengan sekolah lain yang belum melaksanakan
supervisi ... o Pada dasarnya, kegiatan ini sekarang

sedang mendapat perhatian Pengawas dari Kanuwil.
(CLWUKS.B.1)

Adanya komitmen dari kepala sekolah tersebut berupa kemauan

memberikan tenaga dan waktu ekstra dengan tidak mempeduli-

kan kalau dirinya segera pensiun menunjukkan bahﬁa dirinya

::Temiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap perbaikan

mutu pendidikan.
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Tabel 2

KOMPETENSI SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

Unit

Indikator

Keterbatasan kemampuan
kepala sekolah dalam
bidang studi yang
diajarkan guru di kelas

1. Mdmperoleh pengetahuan dan

hanya dari penataran yang
diselenggarakan Kanuil.

2. Kepala seskolah menyarankan
kepada guru untuk membawa

permasalahan yang berkenaan

tidak dikuasainya agar di-
bahas dalam pertemuan MGMPS
atau SPKG.

3. Guru mencari sendiri sumber
bahan pelajaran yang ia
perlukan.

4. Kegpala - 'sekolah tidak banyak
membantu guru yang memiliki

latar belakang pendidikan

tidak sama dengannya.

ketrampilan teknis supervisi

dengan materi pelajaran yang

3. ?foqram Supervisi Kepala Sekolah

Supervisi kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan

rencana yang telah dituangkan dalam Program Kerja Tahunan

kepala sekolah seteloh mendapat petunjuk dari Pengawas

Kanwil Dekdikbud. Data dokumentasi menunjukkan bahwa pro-

gram kegiatan pelayanan supervisi di antara para kepala
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sekolah cukup bervariasi; ada yang dua bulan dalam satu
semester, yang berarti empat buldn dalam satu tahun yaitu
pada bulan Oktober, Nopember, Prebruari dan Maret. Ada
yang dua bulan dalam satu tahun, yaitu bulan Nopember dan
Pebruarl. Berdasarkan data tersebut, belum cukup terlihat
bagalmana proses supervisinya, tehnik yang dlgunakan ke-
pala sekolah dalam mensupervisi quru, dan kapan tepatnya
(tanggal befapa, 31apa yang disupervisi, dan jam ke berapa)
belum tampak di sini. Dalam program tarsebut hanya menye-
but supervisi kelas - yang merupakan bagian dari program
kerja tahunan kepala sekolah - yang dimasukkan dalam for-
mat Jadwal Keglatan sekolah. Untuk itu, dibutuhkan obser-
vasi dan wawancara agar dapat mengetahul proses, tehnlk,
atau pun pendekatan supervisi yang digunakan oleh kepala
sekolah dalam mensupervisi guru. Pak Unt kepala SMAN G
mengatakan bahwa :

Program kerja saya selama setahun, diantaranya me-
lakukan observasi kelas yaitu sekali dalam satu semes-
ter bagi setiap guru, yang pelaksanaannya pada bulan
Oktober dan Nopember untuk semester ganjil, sedangkan
untuk semester genap sekitar bulan Pebruari dan Maret.
Di samping itu, saya melaksanakan pembinaan kelompok
melalui rapat guru untuk membahas kegiatan proses
belajar mengajar, yang penyelenggaraannya tiga kali
dalam satu semester. (CLWKS.G.1

Pak Bg kepala SMAN H melakukan supervisi yang menekankan
pada mata pelajaran yang dianggap rawan, gaitu - IPA, mate-
matika, dan bahasa Inggris. Ketiga mata pelajaran tersebut,

hampir di seluruh Jawa Timur, selama ini nilai hasil EBTA-

NAS-nya rendah. Pak Bg yang baru dua tahun menjabat kepala
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 sekolah di SMAN H, yang sebelumnya ia menjabat kepala SMAN
di Trenggalek menyatakan bahwa ¢
Saya mensupervisi pada bulan Nopembar dan Pebruari

dengan menekankan pada mata pelajaran yang dianggap

ravan, yaitu IPA, matematika, dan bahasa Inggris. ~Se-

dangkan rapat guru, saya selenggarakan dua kali dalam

sebulan. (CLWKS.H.1)
Tampak dari kedua kepala sekolah tersebut bahwa program
kerja dari masing-masing sekolah bervariasi. Secara jelas
dinyatakan di atas, adanya kegiatan supervisi kelas atau
disebut pula dengan observasi kelas atau kunjungan kelas.
Pelaksanaan supervisi dalam bentuk observasi kelas atau
kunjungan kelas itu merupakan supervisi individual, di ma-
na kepala sekolah mensupervisi guru di kelas secara per-
orangan. Di samping itu, kegiatan rapat guru atau fapat
sekolah yang diselenggarakan dua kali dalam sebulan (CLUKS.
H.1) atau tiga kali dalam satu semester (CLWKS.G.1) meru-
pakan supervisi kelompok, di mana kepala sekolah atau yang
ditunjuknya untuk memimpin rapat guna membahas permasalah-
an-permasalahan dalam kaitannya dengan kegiatan proses bel-
ajar mengajer guru di kelas. Pak 5t kepala SMAN B menyata-
kan bahwa 3

Saya mensupervisi setiap guru sekali dalam satu se-

mester, dan bila perlu supervisi dua kali ....

Saya menyelenggarakan rapat guru, tiga sampai empat

kali dalam satu semester untuk menyampaikan berbagai

informasi, baik yang berkenaan dengan kegiatan proses

belajar mengajar, maupun kegiatan-kegiatan seperti

uuB, EBTA/EBTANAS, ujian praktek, rapor, atau pagelar-
an seni. (CLWUKS.B.1)
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Pernyataan para kepala sekolah di atas, disetujui para gu-
ru. Pak Hasan guru Fisika SMAN B dengan pengalaman mengajar
6 (enam) tahun lebih, berpangkat Penata Muda Tingkat I,
golongan ruang gaji III/b. Kini berusia 34 tahun dan ia
lulus IKIP dengan berijasah sarjana yang diselesaikan pada
tahun 1983. Ia menyétakan bahwa ¢ |
' Saya tahu kalau aKan diadakan supervisi oleh kepala

sekolah, yaitu pada- saat rapat guru, yang disampaikan

sendiri-oleh bapak kepala sekolah. (CLWG.B.1) '
Sedanékan ibu Halimah guru Ekonomi-Kopefasi kelas III ju-
rusan A=3 (Ilmu-ilmu sosial) di SMAN G mengatakan bahwa ¢

Pada saat rapat guru, bapak kepala sekolah menga=

takan bahwa supervisi yang dulu dilakukan Pengawas
dari Kanwil, mulai saat ini diserahkan kepada kepala
- sgkolah. Bapak kepala sekolah juga menunjukkan format
yang akan dipakai dalam mensupervisi guru yaitu format
Laporan Kunjungan-Kelas dan format Pengamatan Proses
Belajar Mengajar, dan katanya akan segera diperbanyak
oleh sekolah agar dipelajari para guru. (CLWG.G.1)
Ibu Halimah lulus pendidikanlsarjana mﬁda jurusan-pendidik-
‘an Ekonomi Umum tahun 1977 dan pada saat itu juga ia mulai
mengajar. Usianya kini 36 tahun, berpangkat Pengatur Ting-
kat I dengan golongan ruang gaji 11/d.

Déngan adanya pemberian informasi tentang pelaksa-
naan supervisi akan mengefektifkan kegiatan supervisi yang
telah diprogramkan kespala sekolah. Informasi pelaksanaan
supervisi tersebut memang sangat dibutuhkan para guru se-
bab yang biasanya mensupervisi guru di kelas adalah Penga-
was dari Kanwil. Dengan pembérian informasi terlebih dahu-

;u maka para quru tidak akan bertanya-tanya lagi bila ke-.

pala sekolah mensupervisi guru di kelas.
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Tabel 3

SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

Unit

Indikator

Program kerja kepala
sekolah

Pemberian informasi
tentang pelaksanaan

supervisi kelas

Kepala sekolah membuat program

kerja tahunan dengan menjadualkan

kegiatan sekolah berupa :

1 a)

b)

Supervisi kelas pada bulan
Oktober, Nopember, Pebruari
dan Maret.

Rapat guru pada bulan Juni,
minggu pertama; bulan Septem-
ber, minggu kedua; bulan
Nopember minggu kedua; dan

bulan Desember mingqu pertama.

Kepala sekolah menyampaikan infor-

masi tentang supervisi kelas pada

saat rapat dewan quru.

4. Fungsi Supervisi

Fungsi supervisi adalah sebagzi upaya menggerakkan

perubahan ke arah yang lebih baik atas unjuk kerja guru

dan sebagai program palayanan untuk memajukan pengajaran.

Para gquru mengharapkan bantuan untuk mengatasi kesulitan-

nya dalam kegiatan bslajar mengajar. Hal ini telah terung-

kap dalam kategori Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah,
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seperti berikut :

Saya mengajar bidang studi Ekonomi-koperasi hanya
- di-kelas II1 A-3 sebanyak 9 (sembilan) jam per minggu.
... para siswa di:sini cukup kritis dalam menanggapi
apa yang saya terangkan, ...... Mereka sering mena=-
nyakan hal-hal yang berhubungan dengan keadaan di la-
pangan, misalnya, bagaimanakah mekanisme kerja BES
(Bursa Efek Surabayag ?, atau bagaimanakah pengaruh
kebijaksanaan uang ketat yang dilakukan pemerintah
terhadap perkembangan dunia usaha pada umumnya dan
BES khususnya ?. Untuk itu, saye harus mencari sendiri
‘dan juga membicarakannya di MGMPS, sebab menurut saya,
. kepala -sekolah tidak banyak membantu karena beliau
- berlatar pendidikan bahasa Inggris. (CLWG.H.1)

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru tersebut meng-4
hadapi kesulitan dalam mengajarkan bidang studi Ekonomi-
Kopefasi dan ia mengharapkan bantuan dari MGMPS sebagai
Puadah éertemuan;para guru yang mempunyai latar belakang
sebagai pengajér bidang studi sejenis, di mana wadah ini
disébut sebagai supervisi kolegial atau kesejawatan.

| Igu Ismiati guru kimia SMAN D telah berpengalaman
mengajar selama 19:(sembilas belas) ﬁéﬁun lebih dalam bi-
dang studi kimia, berpangkat Penata Muda dengan golongan
¥uaﬁg gaji III/;. Ia barurluius sarjana pendidikan kimia
setelah selama dua tahun mengikuﬁi program tersebut éeba—
gai kelanjutan dari ijasah yano ia miliki sebelumnya yaitu
sarjana muda. Ia mengatakan bahwa :

Kenyataannya, selama ini jarang dan hampir tidak
pernah para pengawas atau kepala sekolah yang mensu-
pervisi saya, sehingga mereka tidak tahu tentang ke-
sulitan saya. ... Sekarang saja ada LKG Kimia, kalau
dulu, ya tanya guru kimia yang lebih senior di sini,

di samping belajar sendiri. (CLWUG.D.1)

.Pernyataan ibu Ismiati tersebut menunjukkan bahwa dengan
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supervisi maka dapat diketahui kelemahan dan kekurangan
guru dalam mengajar. Dengan melalui supervisi ia mengha-~
rapkan adanya bantuan memecahkan kesulitan yang ia alami,
yang selanjutnya akan meningkatkan kemampuan mengajarnya.
Persepsi kepala sekolah terhadap fungsi supervisi
sebagal bantuan dan supervisi sebagai penggerak perubahan,
telah terungkap dalam kategori Kompetensi Profesional Ke-
pala Sekolah dalam bidang supervisi, di mana pak St meng-
ungkapkan bahwa 3
... dalam mensupervisi guru, saya membuat catat=
an.” tersendiri dalam satu buku khusus untuk mencatat
hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam melaksana-
-~ kan kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, bila
ada- .  kesulitan dalam materinya maka saya: menyaran-
kan uhtuk membawa permasalahan tersebut ke pertemuan
MGMPS atau SPKG. (CLWKS.B.1)

Dalam mensupervisi guru, saya berusaha mendorong
gurt agar terus menerus meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilannya sebab ilmu pengetahgan selama ini per-
kembangannya begitu cepat. ...... untuk perbaikan
mutu sekolah ini. (CLWKS.B.1)

Pernyataan pak St di atas menunjukkan bahuwa pelaksanaan
supervisi diarahkan pada upaya mendorong guru agar terus
menerus meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya, di
samping memberikan catatan yang perlu diperhatikan guru
untuk memperbaiki unjuk kerja mengajarnya. Tanpa upaya dari
para guru itu sendiri maka supervisi dapat dikatakan kurang
berhasil. Keberhasilan supervisi ditunjukkan dengan adanya

perubahan gufu, di mana pengetahuan dan ketrampilannya me-

ningkat. Untuk §tu, perlu ditunjang dengan adanya peluang
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atau kesempatan yang harus diberikan kepala sekolah agar
gury dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya. Peran
1epala sekolah adalah memberlkan peluang tersebut, seba—
'galmana telah dlungkapkan pak Bg kepala SMAN H dalam ka-
tegori Tugas Kepala Sekolah dalam Pembinaan guru, seperti
berikué :

Saya memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
para guru yang ingin mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
tehnologi yang begitu cepat harus diikuti dan dipahami
oleh quru agar tidak menyaglkan pelajaran yang sudah
dianggap usang. (CLMKS .1)

Peluéng seperti di atas adalah untuk‘menyongsong‘ atau
ﬁengantisipasi perkemb;ngan ilmu yang begitu pesat. Peiuang
lain yang diciptakan kepala sekolah adalah mengkondisikan
atau menciptakan suasana belajar melalui mémberikan fasili-
tas berupa bacaan'yang disediakan sekolahﬂ Hasil pengamat-
an menunJukkan bahwa di SMAN H tersedia bacaan koran Jawa
Pos, di sanplng buletin "SNASTHA" yang dikelola para siswa
dan terblt sebulan sekali. Di SMAN B tersedia bacaan kpran
Jawa Pos dan Surya. Hasil pengamatan peneliti ke rumah pa-
ra guru menunjukkan adanya minat baca di kalangan keluarga
para gquru tersebut. Ibu Yt, 47 tahun, pengalaman mengajar
éS tahun, pendidikan sarjana muda, mempunyai tiga anak,
berpangkat Penata Tingkat I, golongan ruang gaji 111/d,
berlangganan koran Jawa Pos dan majalah Pertiwi. Ibu Se,

dia juga guru SMAN H, usia 43 tahun, pendidikan sarjana,

mengajar Ekonomi-Koperasi, pengalaman mengajar 17 tahun,
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berpangkat Penata, golongan ruang gaji-III/d, tanggungan
keluarga 6 orang,.bacaan yang tersedia di rumahnya yaitu
majalaﬁvuaﬁita Kartini, majalah anak Bobo, dan majalah Hai,
serta koran Jawa Pos. Pak Ali guru SMAN G, usia 37 tahun;
pendidikan sarjana muda, berpangkat Pengatur Tingkat I,
golongan ruang gaji 11/d berpangganan:koran Surya dan ma-
jalah Amanah. Fungsi'bacéan dalah kaitannya dengan pela-
yanan kegiatan bélajar siua, dikaﬁakan ibu Yt, Se, dan

pak Ali; di mana semuanya menyatakan bahwa "... koran yang
memuat bécaan yang ada hubungannya dengan bidang studi
yang saye ajarkan maka sawaguntlng untuk dijadikan kllplng
(CLUG.H.3,4, CLWG.G.3).

- 'Ubaya para éurﬁ untuk selalu memperbaiki diri dalam
melayani kegiatan belajar sisua akan mampu meningkatkan
mutu sekolahnya dan mutu pendldlkan pada umumnya. Hal ini
berartl superv151 mampu mengontrol mutu pendldlkan, dan

di samplng'ltu juga mampu meningkatkan wibawa kepala seko-
lahnya. Pak Sb guru SMAN B mengatakan bahuwa :

.+. fungsi supervisi adalah mengontrol kegiatan
belajar mengajar guru, dan ini pada akhirnya akan me-
mingkatkan mutu pendidikan. Di samping itu, supervisi

uga mampu- menlngkatkan wibawa kepala sekolah.
%CLUG B.5) .
Perbaikan pengajaran melalui supervisi diarahkan
pada upéya membantu memecahkan kesulitan yang dialami ocleh
guru. Pak St kepalaASMAN B mengidentifikasi kesulitan yang

dialami guru, seperti membuat satuan pelajaran, pengelolzan



proses belajar mengajar dalam menunjang CBSA, dan.materi
pelajaran. Pak St menyatakan bahuwa @

Pelayanan supervisi individual melalui kunjungan

"kelas dimaksudkan untuk memantau PBM (proses belajar
mengajar). Dalam pemantauan tersebut, yang ditekankan
adalah pengelolaan CBSA yaitu upaya guru untuk meng-
aktifkan siswa dalam kelas, misalnya dengan cara

- mengerjakan LKS (Lembaran Kerja Siswa) atau mengerja-
kan soal-soal latihan. Aktivitas guru tidak boleh
lebih 50% dari waktu yang dialokasikan. Dengan demi-
kian, misalnya, mengajar dengan waktu 90 menit maka -
harus ada pembagian waktu untuk menerangkan, tanya
jawab, latihan-latihan LKS, di mana guru harus jelas
dalam membagi waktu. Di samping itu, kepala sekolah

juga melihat apakah materi yang diajarkan telah "tuntas”

atau tidak, dan apakah ada upaya remedial atas bagian-

bagian yang sukar. Dalam melihat ketuntasan belajar

make dapat dilihat dari pembahasan pelajaran melalui

latihan-latihan tersebut. (CLWKS.B.2)
Pernyataan di atas menunjukkan adanya upaya kepala sekolah
membantu gufu dalam menuntaskan belajar siswa dan mengelo-
la broses belajar mengajar sebaik-baiknya. Apabila guru
mengalami kdsulitan untuk materi pelajaran maka disarankan
qntuk meﬁbahasnya dalam pertemuan MGMPS atau SPKG. Hal ini
ménunjukkan adanya respons yang positif dari kepala sekolah
dalam membantu guru agar lebih méﬁpu memberikan pelayanan
yang lebih baik dalam meﬁbelajarkan siswa.

| Berkenaan dengan kurikulum, para gﬁru dan kepala
éekolah sepakat untuk menyetujui'bahua kegiatan:supervisi
bertujuan memantapkan pelaksanaan-kurikulum. Pak Am Quru
SMAN B menéatakan : "
... agar tercapai tujuan pengajaran sesuai dengan
kurikulum maka saya berusaha untuk memperbaikinya

sesuai dengan saran bapak kepala sekolah agar membahas
- soal melalui LKS. (CLWG.B.3). : ‘
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Fungsi supervisi, di samping sebagai penggerak per-
ubahan dan sebagai program pelayanan untuk memajukap’beng-
ajaran, juga sebégéi media untﬁk meniléi guru. Fungsi su-
perv151 sebagai medla untuk menilai quru ditunjukkan de—
‘ngan adanya perlntah atau permintaan dari kepala sekolah

agar guru menanda-tanganl Format Laporan Kunjungan Kelas
dan Format Pengamatan Proses Belagar Nengajar yaltu For-
mat- Format yang diisi setelah kepala sekolah mengobser-
‘vasi guru d1 kelas. Respons pak Hr guru SMAN E setelah
menanda tanganl format- Format tersebut, menoatakan bahwa

PR L oS

_"... nila1 akhlr dalam Format Pengamatan Proses Belajér
“Mengajar 1tulah hasil kerJaku". (CLYG.E.1). Selanjutnya,
ﬁ“respons pak Mr kepala SMAN E adaiéh ".;. karena guru te-
lah menandafangani Fo;mat Laporan Kuﬁjungan Kelas dan
Pengamatan Proses Belajar Mengajar berarti ia setuju
dengan apa yang saya tulis". (CLUKS.Ef1). Pak Mr juga me-
’nyatakan_bahua "Para guru biasanya menefima hasil penilai=-
an tersebuﬁ déﬁ ﬁenganggap telah sesuai dengan unjuk kerf

'janya". (CLWKS.E.1).

Daiam penilaian teréebut, agar diperoleh obyektivi-
tgs méka kepala sekolah membuat catatan-catatan dalam sa-
tu buku khusus yang mencatat hal-hal yang harus diperha-
tikan guru dalam kegiatan belajar mengagar dl kelas, se-

belum ia menuang&an ke dalam format Laporan Kunjungan Ke-

las dan format Pengamatan Proses Belajar Mengajar. Dengan



‘adanya catatan-catatan tersebut berarti kepala sekolah ju-
.ga mempértimbangkan dampak supervisi yaitu apakah ada pe-
ningkatan atau perubahan.proses belajar mengajarnya.. Pak
St menyatakan bahwa 3

Mula-mula, saya tulis dengan pensil isi format ter-

sebut agar ada"tanggapan dari quru, yaitu setuju atau
© tidak. ?CLUKS B.3)

Catatan-catatan tersebut, saya jadikan pedoman un-

tuk melihat apakah ada peningkatan unjuk kerJanya pa-

da pertemuan berlkutnya. (CLUKS B. 3)
Catatan-catatan yang dibuat oleh kepala sekolah tersebut
berupa saran-saran tentang hal-hal yang harus diperhatikan
uuru péda unjuk kefja berikutnya. Adanya peningkatan atau
perubahan unjuk kerja dalam proses belajér mengaja;_itulah
yang merupakan hasil supervisi.. | |

_ Respons guru terhadap penilaian unjuk kerja meng—
aJarnya, telah dlnyatakan dalam kateogrl Tugas Kepala Se—
kolah dalam Pemblnaan Guru. Respons tersebut leblh banyak
dJkaltkan dengan keblasaan para Pengawas dari Kanu1l Dep-
dlkbud yang menefapkan pola supervisi untuk méncarl ke=-
salahan guru. Seorang guru mengatakan bahua‘ﬁ . blasanya
. kalau yang mensupervlsl_ltu Pengawas maka yang dinilai
lebih dahulu adalah satuan pelajaraunya.Msetelah itu, ia
bertanya dan menunguk kesalahannya coe ‘ (CLUG H. 1) Ber—
kenaan dengan penllalan yang dllakuéan kepala sekolah
héeqrang guru menyatakan "Saya menerima hasil penilaian

itu!vdan saya menganggap telah sesuai dengan apa yang saya

ker jakan". (CLWG.B.6).

p—



98

Berkenaan dengan penilaian terhadap unjuk kerja
mgpgajaf QuTu, timbul pertahyaan : apakah semua hompoﬁen
.tersebut ditahpilkan guru dalam satu kéli mengajar.?
Komponen-komponen yang diamati, berdasarkan format Peng-

amatan Proses‘Belajar Mengajar, meliputi 3 (1) pembuatan

satuan pelajaran (késesdaian dengan GBPP atas TIU/PB, ke-
sesuaian TIK denééﬁ TIU, perumusan materi pelajarén,_ pe=-
rumusan kegiatén belajar mengajar, perumusan alat dan sum-
bef, kesesuaian alat evaluasi, jurnal pelakéanaan);

(2) penyajian, terdlrl dari (a) bahan pelajaran (penguasa-
an bahan pelajaran, penggunaan satpel, penyedlaan alat atau
‘medla pelagaran termasuk buku paket), (b) komun1k331 (ke—
trampllan membuka dan menutup pelajaran, ketrampilan me=-
yujudkan interaksi,'ketrampilanVméngorganisasikan kelas,
penggunaan alaf bantu atau media pelajaran, penggunaan ba-
hasa, penggunaan papan tulis, pelaksanaah tes Formatif),
“dan’(c) penampilan\(gayé mengajar, suara mengajar, kerapi-

an). (CLﬁA1) Di samping itu, komponen-komponen yang ada

dalam format Laporan Kunjungan Kelas, terdiri darl (1) mo-
tlva31, (2) perencanaan persiapan dan penyajian, (3) pengem-
bangan konsep, (4) tehnik bertanya, (5) respons sisuwa,
| (6) penggunaan papan tulis, (7) perhatian terhadag kemajuan
perorangan dari siswa-siswa, (8) menuju tercapainya thjuan
japgka panjang pengéjaranf (CLD.2). Berdasarkan konfirmasi

dari kepala sekolah, dikatakan bahwa "... format tersebut
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telah dibagikan kepada semua guru" (CLWKS.B.5). Selanjut-

nya, guru juga menguatkan pendapat tersebut dengan menga-

takan bahwa "Saya telah menerima format-format tersebut,

sehingga saat disupervisi, saya berusaha menampilkan diri

sesuai dengan komponen-komponen yang ada" (CLWG.B.3).

Tabel 4

FUNGSI SUPERVISI

Unit

Indikator

1. Supervisi sebagai ban-
tuan yang diberikan
kepala sekolah kepada
guru untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu

unjuk kerjanya

a.

Harapan guru terhadap kegi-
atan supervisi yaitu mem-
bantu dalam memecahkan ke-
sulitan yang dialami guru
selama proses belajar meng-
ajar, melalui :
1) Supervisi kepala sekolah,
berkenaan dengan sarana

penunjang belajar mengajar

dan pengelolaan kelas.

2) Supervisi kolegial dalam
wadah MGMPS dan SPKG,
berkemaan dengan materi
pelajaran.

Pernyataan kepala sekolah :

1) Kepala sekolah perlu mem-
buat catatan khusus ten-
tang hal=hal yang harus

diperhatikan guru.

(dilanjutkan)
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2.

Supervisi sebagai
media pembaharuan

pendidikan

Supervisi sebagai
media untuk me-

nilai quru

Supervisi sebagail
media untuk meman-
tapkan pelaksanaan
kurikulum

Respons guru dan
kepala sekolah ber-
kenaan daengan fung-
si supervisi sebagai
media untuk menilai

unjuk kerja guru

b.

- Adanya permintian kepala seko-

a. Respons guru :

b. Respons kepala sekolah ¢

lah agar guru menanda-tangani
format Laporan Kunjungan Kelas
dan format Pengamatan Proses
Belajar Mengajar.

Guru disarankan agar membahas
soal-scal melalui LKS (Lembar-
an Kerja Siswa) untuk memantap-

kan pelaksanaan kurikulum.

2) Menyarankan guru agar mem-
baué permasalahan matefi
pelajaran dalam pertemuan
MGMPS atau SPKG.

Kepala sekoclah mendcrong guru

agar terus menerus meningkat-

pengetahuan dan ketrampilannya;

Kepala sekolah memberikan

kesempatan seluas=luasnya bagi

guru yang ingin mengembangkan

diri.

nilai akhir
dalam format Pengamatan Pro-
ses Belajar Mengajar merupa-
kan hasil kerjanya.

1) Guru dinyatakan setuju bila
ia telah menanda-tangani
format Pengamatan PBM.

2) Gutu biasanya menerima
hasil penilaien yang ada
dalam format Pengamatan

Proses Selajar Mengajar.
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5. Tehnik Supervisi yang digunakan Kepala Sekolah
| Tehnik sugérvisi yang digunakan kepala sekolah di-
péﬁgarﬁﬁi oleh suatu pertimbangan bahwa tehnik supervisi
itu akan efektif. Tehnik supervisi yang disukai kepala se-
kolah terbagai ke dalam tiga kelcmpok, yaitu supervisi in-
dividual, supervisi kelompok, dan tehnik supervisi yang
memadukan keduanya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah
vhenunjukkan bahwa ﬁilihan terhadap suatu tehnik supervisi
adalah dengan mempertimbangkan kemungkinan akan lebih efek-
tif. Supervisi individual melalui kunjungan kelas atau ob-
servasi kelas adalah untuk memantau ketrampilan guru atau
-qnjuk kerja mengajar guru, apakah mengalami perbaikan atau
tidak. Di samping itu, untuk penilaian berkenaan dengan
pepgisian DP-3. Sedangkan supervisi kelompok melalui rapat
guru adalah unﬁuk menyampaikan berbagai informasi, baik
yang berkenaan dengan kegiatan proses belajar mengajar,
maupun kegiatan-kegiatan seperti UUB, EBTA/EBTANAS, ujian
praktek, rapor, atau pun pagelaran seni. Kedua teﬁnik su=-
peryisi ini telah dikemukakan dalam kategori Program Su-
pervisi Kepala Sekolah. Pertimbangaﬁ kepala sekolah dalaﬁ
menggunakan tehnik supervisi, seperti pernyataan berikut
ini : | |
... dipengaruhi oleh kebutuhannya. Bila dipertim=-
bangkan perlu bagi semua guru, maka digunakan super-

visi kelompok. Namun, jika hanya merupakan kebutuhan

seorang guru, maka saya gunakan supervisi individual.
- (CLWKS.B.5)



102

Dengan supervisi individual dapat diketahui perkem-
bangan guru, apakah ketrampilan mengajarnya berkembang
atau tidak. Sedangkan supervisi kelompok - dilakukan
bila suatu masalah dan pemecahannya perlu diketahui
semua guru. (CLWKS.H.2) ’ '

... ditinjau dafi>segi kepentingannya. Kalau pem-
binaan individual, itu hanya untuk kepentingan peni-
laian kondite quru agar dapat diusulkan naik pangkat.
Sedangkan pembinaan kelompok, itu untuk informasi
‘yang harus segera diketahui oleh semua guru. (CLWKS.
G.2)

Pada saat penelitian ini dilakukan, ada kepala se-
kolah yang belum memprogramkan supervisi kelas, walaupun
telah dihimbau pengawas. Pak Kb kepala SMAN F mengatakan
bahwa :

Saya hanya melakukan supervisi informal yaitu men-
supervisi dari luar kelas. Saya melihat dan -mendengar-
kan proses belajar mengajar dari luar kelas dengan
berjalan keliling sekitar sekolah. (CLWKS.F.1)

Sedangkan pak Im kepala SMAN D menyatakan bahua :

«e.. belum melakukan pengamatan formal ke kelas;
tetapi dengan supervisi keakraban yaitu mendekati
guru yang sedang menghadapi masalah, dan memanggilnya
ke sini ?maksudnya - ruang kepala sekolah - peneliti),
atau tanpa memanggilnya, namun membicarakan masalah
tersebut di ruang guru. (CLWKS.D.1) :

Tehnik supervisi kelompok melalui rapat guru, menu-
rut beberapa guru "kurang efektif" bila ditujukan untuk
mempe;baiki proses belajar mengajar, sebab dalam pertemuan
itu hanya menjadi "... forum untuk menyampaikan informasi
saja". (CLWG.D.17,4). Beberapa guru lain menyatakan bahua
dengan adanya rapat guru, mereka memperoleh manfaat yang

cukup bgra?ti baginya. Mereka merasa memperoleh pengetahu-

an dan pengaléman dari orang lain, seperti penggunaan LKS
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dalam rangka mempercepat pencapaian kurikulum, pengajaran
‘ rgmedial; angka kiédit bagi jabgtan guru, langkah-langkah
Qang hafus ditempuh dalam CBSA dengan bendekatan ketfam-
vﬁikan proses, ketun£asan Belajar siswa, metode mengajar
dan penggunaan media, disiplin guru dan sisqa.'(CLUG.B;3),
(cLp.3). | ’ “
- Hasil wawancara berupa kutipan tfanskripsi di ba-
wah inivmenunjukkan pil&han tehnik supervi;i dan mencer-
mipkan_rasional masing-masing-pilihén terhadap tehnik su-
pervisi tersebut, sepeffi berikut ini :
-... sedangkan yang lebih bermanfaat adalah dibica-
rakan dalam rapat guru. Menurut saya, kelemahan yang

saya alami juga ada pada guru lain. Permasalahan ter-
--sebut, tentt juga berguna bagi guru lain. (CLWG.B.4)

' Saya lebih menyukai supervisi individual sebab
saya bisa langsung meminta bantuan kepala sekolah.
~(CLWG.B.5) . - > : o

' Séya'lebih menyukai yatig kelompok sebab sasarannya
lebih. luas dan lebjh bersifat umum. (CLWG.H.2)

.e. manfaat supervisi individual lebih besar sebab
permasalahan yang berkenaan dengan diri saya dapat.
tersampaikgn.:(CLUG.G.2)

Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan bahwa rasional
pgmilihan tehnik supervisi individual didasarkan atas ada-
nya dorongan untuk meningkatkan kompetensi profesional
éq:g.vDangan supervisiﬁindividuél, guru dapat meminta pe-
laya&ap ataﬁ bantuan“secara langsﬁng kepada kepala sekolah.
Sedangkan pilihan tehnik supervisi kélompok, rasionalnya |

adalah dapat belajar dari kesulitan orang lain, dan ter-

dapat kemungkinan untuk memecahkan masalah secara bersama.
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Tabel 5

_TEKNIK SUPERVISI YANG DIGUNAKAN KEPALA SEKOLAH

“Unit

Indikator

1. Teknik supervisi
yang disukai
kepala sekolah

2. Pertimbangan ke-
pala sekolah da-
lam menggunakan

teknik supervisi

a. Supervisi individual melalui :

1) Supervisi langsung atau peng-
amatan formal atau kunjungan
kelas atau observasi kelas
yaitu mengamati unjuk kerja
guru di kelas.

2) Supervisi tak langsung atau
supervisi informal yaitu
melihat dan mendengar guru

mengajar dari luar kelas.

b. Supervisi kelompok melalui :

rapat sekolah atau rapat dewan

guru.

a. Menggunakan supervisi individual

bila :

1) Ingin mengetahui ksbutuhan
guru perorangan.

2) Ingin mengetahui ketrampilan
mengajarnya berkembang atau
tidak.

3) Untuk kepentingan penilaian
kondite guru agar dapat di-.

usulkan naik pangkat.

b. Menggunakan supervisi kelompok

bila ada informasi yang diperlu-

kan bagi semua guru.




105

6. Pambicaraan Pendahuluan dalém Siklus Supervisi

| Ha51l penelltlan menunjukkan bahua antara para ke-
péla sekolah dengan paré guru terdapat 31lang pendapat
berkenaan dengan perlu tidaknya pembicaraan pendahuluan
Vsebelum kepala sekolah melakukan supervisi. Beberapa ke=-

pala sekolah manyatakan bahua kapala sekolah tidak perlu

-
*

memberltahukan terlebih dahulu sebelum memasuki kelas,
alasannya guru harus selalu menylapkan diri dengan balk_se-
belum memasuki kelas.‘(tLUkS.B.Z, CLWKS.H.2).

Keﬁala sekolah telah menginformasikan keharusan
guru untuk membuat persiapan tertulis {(satuan pelaJaran)
melalu1 berbagal pertemuan, dlantaranya pada saat rapat
sekolah, maupun pertemuan individual. Di samping 1tu,‘saat
-kepala sekolah'ké ruang éuru, juga mengingatkan para guru
yang belum mengumpulkan satﬁan pelajaran. Kepedulian ke-
pala sekolah terhadap guru menunjukkan rasa tanggqung ja-
wabnya atas mutu proses belaJar mengaJar guru di kelas.
Berlkut ini pernyataan beberapa kepala sekolah tentang
tidak perlunya pembicaraan pendahuluan dalam 51klus super-
visi 3 | | |

Guru harus selalu siap sebelum ia memasuki kelas.

Guru . harus memperhatikan kepentingan siswa ... '
Pada waktu rapat sekolah telah saya katakan bahwa saya

akan mensuperv131 guru sewaktu=-waktu. Jadi ‘guru harus
selalu siap. (CLWKS.B. 2)
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Dalam rapat bulan September lalu, telah saya infor-
masikan -bahwa yang mensupervisi guru sekarang bukan '~
lagi Pengawas dari Kanwil tefapi cukup kepala sekolah.
Untuk itu, saya sudah mengingatkan para guru agar se-

~lalu-mengerjakan tugasnya dengan baik, dan saya akan '
masuk kelas sewaktu-waktu. (CLUKS H. 2) '

Dukungan tentang tidak perlunya pemberitahuan ter-

lebih dahulu sebelum kepala sekolah melakukan supervisi
kelas, muncul dari beberapa gquru. Pak Is guru SMAN H, ber-
usia 48 tahun, berpangkat Penata Nuda, gaji golongan ruang
III/a, pendldlkan terakhlr sarJana pendldlhan Ekonoml,
pengalaman mengaJar 14 tahun. Kini ia mengajar Ekonoml

9 jam dan PSPB 16 jam seminggu, mengatakan :

" Secara pribadi, saya kurang setuju bila supervisi
Kelas diberitahukan terlebih dahulu. Bisa saja guru
mengada-ada untuk memenuhi kriteria penilaian. Bisa
jadi penampilan pada saat itu lain sekali dengan bi-
asanya, sehingga tidak mencerminkan penampilan yang
sesungguhnya, dan bisa Jadl, bila tldak disupervisi
santal saja. (CLUG He2)"

Pak To guru SMAN 8 berusia 35 tahun, berpangkat Penata
Muda Tingkat I, golongan ruang gaji II11/b, pendidikan
terakhir sarjana matematika, pengalaman mengajar 6 tahun.
Kini ia mengajar matematika 10 jam seminggu, mengatakan @

" Menurut sayga, sebaiknya tidak perlu diberitahu dulu.
" Kepala sekolah -langsung saja masuk kelas. Dengan be-

?itu, guru yang biasa santai-akan ketahuan:belangnya
maksudnya~-‘kelemahannya - peneliti). (CLWG.G. 6;.'
Kepala sekolah memandang penting pemberltanuan ter-

leblh dahulu sebelum supervisi kelas, alasannya bahua su-

pervisi kelas perlu persiapan dari guru, baik secara mental

maupun secara fisik, dan yang perlu mendapat perhatian
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~adalah pentlngnya kerJasama kapala sekalah dengan guru.
KérJa sama dalam art1 keduanya ikut bertanggung Jauab dalam
menlngkatkan mutu pengagaran. Ibu Kf guru SMAN H, beru31a
t34 tahun, berpangkat Penata Muda Tlngkat I golongan ruang
gaji I11/b, pendldlkan terakhir sarjana pendldikan Ekonomi,
‘pengalaman mengagar 8 tahun. Kini ia mengagar mata pelaJar-
‘an Ekonomi Koper851 6 Jam dan Geografl 10 jam seminggu,
'ia mengatakan 5ahua ", .. sebelum bapak kepala sekolah ma-
suk kelas mensuperv151 guru, ya sebalknya diberitahu duluv
agar kami 51ap (CLUG He 3) Beberapa guru lain yang setuju
dengan pemberltahuan terlebih dahulu sebelum kepala sekolah
mensupervisi guru di kelas, alasannya sama dengan apa yang
dikatakan ibu Kr tersebﬁt.

Jika di atas, dinyatakan bahwa pemberitahuan ter~
rleblh dahulu sebelum masuk kelas dlmaksudkan agar guru le-
rblh siap, namun pak St kepala SMAN B menoatakan bahuwa mak-
-sud>pemben1tahuan terlebih dahulu adalah untuk menentukan
kesepakatén waktu atau kapan (hari, tanggal, jam) kunjungan
kelés dilakukan. (CLUKS.B.Gj._ Hal ini didukung oleh pak
Bg keoala SMAN H yang mengatakan bahua "... guru diminta
untuk menentukan kapan bersedia atau 31ap untuk dlobserva-
si kelasnya. Hal ini disebabkan bahwa guru perlu persiapan

fisik dan mentalnya". (CLWKS.H.2)
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Tabel 6

PEMBICARAAN PENDAHULUAN DALAM SIKLUS SUPERVISI

Unit

Indikator

1.

Tidak perlu ada
pembicaraan pen-
dahdluan dalam

siklus supervisi

Perlu ada pembi-
bicaraan penda-
huluan dalam

siklus supervisi

=0

Alasan kepala sekolah :

1) Guru harus selalu siap sebe-
lum ia memasuki kelas.

2) Kepala sekolah akan masuk
kelas sewaktu-waktu, di mana
ia telah mencingatkan guru
agar selalu mencerjakan tu-
gasnya sehari-hari dengan
baik.

Alasan guru 3

1) Menghindari adanya unjuk
kerja yang tidak biasa di-
lzkukan guru.

2} Guru yang biasa santai akan.

ketahuan.

Rlasan kepala sekolah :

1) Pelaksanzan supervisi kelas
perlu persiapan dari guru,
baik secara mental maupun
fisik,

2) Perlu kerjasama antara kepala

sekolah dengan guru.
Alasan quru ¢ agar guru lebih
siap.
Maksud kepala sekolah memberi-
tahu terlebih dahulu yaitu un-
tuk menentukan kesepakatan
waktu (hari, tanggal, dan jam)

kunjungan kelas.
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7. Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah

Hasil penelitian menunjpkkan bahwa para kepala se-
kolah mengenal dan menggunakan dua tehnik supervisi yaitu
supervisi individual dan supsivisi kelompok. Kedua tehnik
sﬁpervisi ini dilaksanakan sebégai befikut :

a. Superviéi iﬁdividual.

Pelaksanaan supe%visi individual yang digunakan
kepala sekolah dalam mensupervisi guru terbagi menjadi dua
kelompok yaitu supervisi langsung atau formal dan super=-
visi tak langsung atau in formal, di mana istilah ini bia-
sa dipakai kepala sekolah untuk menjelaskan kegiatan su-
visi yang dilakukannya. Tehnik individual yang langsung
atau formal adalah kegiatan pelayanan bantuan supervisi,
di manz kesala sekolah secara langsung mengameti unjuk
kerja mengjar guru di kelas. Dalam‘kategori Tehnik super-
visi, pak Im kepala SMAN D telah %enggunakan istilah su-
pervisi formal atau pengamatan formal seperti yang dinya-
takan beriket ini : I ’

e bélum melakukan pengamatan formal ke kelas,

tetapi dengan supervisi keakraban yaitu mendekati
guru yang sedang menghadapi masalah, dan memanggilnya
ke sini ?maksudhya - ruang kepala sekolah - peneliti),
atau tanpa memanggilnya, namun membicarakan masalah
tersebut di ruang guru. (CLWKS.D.1)
Sebaliknya, tehnik supervisi individual yang tidak lang-
sungAatau informal adalah kegiatan peiayanan atau bantuan

supervisi, di mana kepala sekolah tidak secara langsung

mengamati unjuk kerja mengajar guru di kelas, namun ia
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mengamati dan mendengarkan guru mengajar dari luas kelas.
Pak Im menggunakan istilah "keakraban" untuk menyebut
lsﬁﬁervisi individual yang tidak laﬁgsung atau infafmal.
Délém kategorirTehnik Supervisi teiah din;atakan bahwa
pakab kepala SMAN F melaksanakan supervisi tidak lang-
sung atau informal, seperti yang dinyatakan berikut ini 3

Saya hanya melakukan supervisi informal yaitu men-
supervisi qutu dari luar kelas. Saya melihat dan men--
dengarkan proses belajar mengajar dari luar kelas,
dengan berjalan keliling sekitar sekolah. CLWUKS.F.1)

Dalam melaksanakan tehnik supervisi individual,
pak St menceritakan bagaimana ia melakukannya. Hal ini di-
dasarkan atas"pertényaan, bagaimanakah cara ﬁemantau kema=-
juan gquru daiam mengajar dan kesesuaiénnya déngan kuriku=
lum ?. Ia menjelaskan sebagai berikut :

... supervisi individual melalui kunjungan kelas,
yamy-dipantau adalah PBM-nya (proses belajar mengajar-
nya). Dalam pemantauan tersebut lebih menekankan ‘pada
pelaksanaan CBSA yaitu bagaimana upaya guru mengaktif-
kan siswa di kelas, anakah mengerjakan LKS (Lembaran
Kerja Siswa), atau mengerjakan soal-soal latihan.
Aktivitas guru tidak boleh lebih 50% dari waktu yang
dialokasikan. Dengan demikian, misalnya, mengajar
‘dengan waktu 90 menit, maka harus ada pembagian waktu
untuk menerangkan, tanya jawab, latihan-latihan LKS, .
di dini guru harus jelas membagi waktu. Di samping itu,
juga melihat apakah materi yang diajarkan tuntas atau
tidak, apakah ada upaya remedial untuk bagian-bagian
yang sukar. Dalam melihat ketuntasan belajar siswa,
apakah guru membahas scal melalui latihan-latihan.

-Di samping itu, saya juga memantau kegiatan belajar
mengajar dari ruang terbuka itu (maksudnya - ruang
terbuka yang berada ditengah-tengah ruang kelas, se-

hingga kepala sekolah mampu melihat seluruh kelas yang
ada?. (CLWKS.B.7).
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Kutipan catatan pengamatan lapangan di bawah ini
menunjukkan kegiatan supervisi informal :

Pada saat peneliti duduk di ruang guru sedang menanti
salah seorang guru untuk kegiatan wawancaray tampak
dari ruang gquru, kepala sekolah keluar dari ruang ker-
janya dan berjalan-jalan di sekitar kelas-kelas yang
ada, yaitu di sebelah utara ruang guru. Kepala selkolah
tampak agak lama berhenti di salah satu kelas, {yang
peneliti kira adalah kelas III jurusan A-3.2 - KP).
Setelah peneliti lihat papan Jadual Pelajaran, bahwa
pada jam ke 3-4 pelajaran bahasa Inggris, pak So.
(cPL.4) g

Untuk itu, peneliti mengkonfirmasikan kepada guru lain
yang berada di ruang guru, sementara ia sedang menunggu
jama mengajar berikutnya, dan ia mengatakan 3

... ya, begitulah yang sering dilakukan bapak ke-
pala sekolah akhir-akhir ini. Jika dianggap perlu
maka kepala sekolah akan memanggilnya, setelah ia
keluar dari kelas. (CLWG.H.4). '

Respons quru terhadap supervisi individual yang
tidak langsung atau informal itu, terbagai ke dalam tiga
kelompok. Pertama, kelompok yang setuju mengatakan :

««s cara bapak kepala sekolah mensupervisi dari

luar kelas itu, mungkin untuk sementara saja.
(CLWG.D.4). -

... dengan cara itu (maksudnya - mendengar dari
luar kelas - peneliti) maka bapak kepala sekolah bisa

mengetahui, guru itu sungguh-sungguh mengajar atau
tidak. (CLWG.H.4).

,.{.'baik—baik saja cara seperti itu, cara kepala
sekolah mensupervisi itu macam-macam. (CLWG.F.2).

ee. itu hak kepala sekolah,,mau‘masuk kelas atau

di luar kelas, saya kira semuanya untuk kebaikan.
(CLWUG.B.4). ‘

Kedua, kelompok yang tidak setuju. Para guru yang tidak

setuju dengan supervisi yang tidak langsung mengatakan ¢
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Menurut saya, bila supervisi itu untuk meningkat-
kan mutu pendidikan atau memperbaiki pengajaran, maka
cara seperti itu (maksudnya - mendengarkan dari luar -

- kelas - peneliti) kurang obyektif karena tidak melihat
apa yang sesungguhnya terJadl. (CLWG.D. 1)

..+ cara itu kurang baik, saya merasa dicurigai
dan kini, saya merasa was-was setiap kali mau meng-~
.ajar, jan an-Jangan ada yang menglntal lagi.
(CLUG D.2 N

Saya kurang setugu, sepertinya ada mata-mata saja
di sekolah sekarang ini, Kalau mau supervisi, ya
langsung saja masuk kelas. (CLWG.F. 1) ,

. Saya tidak suka. Kepala ‘sekolah tidak mungkin bisa
lama" berada di luar ‘kelas. Mustahil hanya dengan wak-
tu 51ngkat sudah dapat mengomentari macam- macam."”
(CLUG 5) _

Sedangkan yang ketiga,'menginginkan adanya perpaduan di

antara keduanya, mereka mengatakan "... sebaiknya kepala
sekolah tldak hanya melakukan salah.satu saJa, melainkan

keduanya, sebab blsa jadi guru akan sgngguh-sungguh meng—

agar bila diawasi. saJa (CLUG B. 7)

. b. Supervisi kelompok.

o Kepale sekelah ﬁelakukan supervisi kelompok melalui
rapat guru atau rapat sekolah. Superviei kelompok ini di-
artlkan sebagal upayarpemblnaaﬁ yang ditujukan untuk se;
luruh guru. Penyelenggaraan rapat sekolah ini cukup ber—
evar1a51, di SMAN H dua kali dalam satu bulan, di SMAN B
empat kail dalam satu semester, dl SMAN G tlga kali dalam
satu semester.

Respons para guru terhadap supervisi kelompok ter-

bagi ke dalem dua kelompok, yaitu yang pedull dan kurang

pedull. Kepedulalan guru terhadap superv151 kelompok

-
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dituﬁjukkan-oleh périlaku guru yang memperhatikan atau
-mencatét seﬁara garis besar tentang apa yang dibahas, dan
_tsrlibat di dalamnya yaitu aangan cara memberikan taﬁggap—
annbila perlu. Ketidak pedulian atau kurang pedulinya gu-
Tu farhadap supervisi kelompok ditunjukkan oleh perilaku
guru yang sedang ngobrol sesama guru sementara kepala se-
.kolah memberi penjelasan, dlam dengan uagah kosong sepertl
oranglyang melamun, menulls atau menggambar hal hal yang
tak ada kaltannya dengan pemblcaraan kepala sekolah.
Hal ini atau perilaku tersebut dildentlflka51kan berdasar-
kan catatan pengamatan peran serta dalam menglkutl rapat
guru di SMAN B pada tanggal 20 Nopember 1990.. (CLP.Q).
Komentér para guru yang peduli terhadap pembinaan
'kelompok melalui rapat sekolah, seperti berikut @
Saya berﬁsaha memperhatikan segala penjelasan bapak

kepala sekolah. Saya menganggap penJelasan 1tu ada man-
faatnya. (CLUG.B.3).

... bapak kapala sekolah dalam setiap rapat sekolah
selalu memberikan pengarahan-pengarahan untuk memper—

baiki proses belajar mengajar dan itu saya anggap pen-
ting. (CLUG H.4).

Sedangkan komentar para gquru yang tidak peduli atau kurang
peduli terhadap pembinaan kelompok melalui rapat gekolah
seperti berikut @

Kalau rapat sekolah, isinya pasti marah-marah saja.
(CLUG A1), - '

cee yano dibicarakan hanya itu-itu Juga.
(CLWG.F. 1)

. Pembicaraan kepala sekolah terlalu banyak berisi
hal-hal yang bersifat administratif dari pada untuk
kepentingan perbaikan pengajaran. (”LUG E. 2)
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Tabel 7

PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

a. Supervisi individual.
. supérvisi langsung'atau formal :

- oy berdasarkan keakraban yaitu mendekati guru vyang
sédang menghadapi masalah, dan memanggilnya ke
fﬁéhg kepala sekolah.

b) membicarakan masalah tersebut di ruang guru.

2. supervisi tidak langsung atau informal :
a)Hmelihat dan mendengarkan proses belajar mengajar
"~ dari luar kelas. -
b) memantau keglatan belajar mengajar dari ruang

atau tempat yang agak Jauh darl kelas yang dlamatl.

3._Respons guru terhadap superv131 tldak langsung atau
 informal :
a)setu;u, dengan alasan :
' 1)cara ini mungkln hanya untuk sementara.
2)dengan cara ini, bapak kepala sekolah bisa me-
ngetahu1, guru itu sungguh-sungguh mengajar atau
tidak.,
3)cara kepala sekolah mensuoerv131 itu macam- macam,
sehlngga cara ini bisa diterima.

4) cara ini juga untuk kebalkan.

b) tldak setugu, dengan alasan
1) kurang obyektif karena tldak mellhat apa yang se=-
sungguhnya terjadi di kelas.

2) guru merasa dlcurlgal, sehxnggamerasa was-was

5

setiap kali mau mengajar.
3f'sepert1nya ada mata-mata séja di sekolah.
4) mustahil hanya dengan waktu singkat sudah dapat
 ’mengomentari macam-macam. Kepala sekolah rasanYa

tidak mungkin berada di’ luar kelas.cukﬁp lama,

(dilanjutkan)
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" Tabel 7 (lanjutan)

4

¢) menginginkan perpaduan di antara keduanya, dengan
alasan 3 ‘ A | B
- sébaiknya kepala sekolah tidak hanya melakukan
" salah satu saJa, melainkan keduanya, sebab bisa
jadi guru akan sungguh-sungguh mengajar bila

diawasi saja.

4. Penekanan dalam memantau proses belajar mengajar
melalui observa31 kelas, ‘meliputi :
l— upaya—upaya guru mengaktlfkan siswa di kelas.
- siswa mengerjakan LKS (Lembaran Kerja Slsua)
- siswa mengerjakan soal-soal~ latihan.
~ aktivitas guru tidak boleh lebih 50% darl waktu
yang dialokasikan. Dengan demlklan, harus ada pem-
rbaglan waktu untuk menerangkan, tanya jawab, la-
tihan mengerjakan soal-socal atau LKS. o
- adanya ketuntasan belajar sisua.

- adanya remedial bila ada bagiah-éagian yang sulit.

b. Supervisi kelompok.
1. Penyeienggaraan rapat guru @
- beruar1551, ada yang sebulan dua kali, ada yang
. satu semester tiga kali, dan ada yang satu semes-

ter empat kali.

2. Respons guru terhadap supervisi kelompok melalui
 rapat guru : E) » '
a) pedull, ditunjukkan adanya berllaku guru yang 3
| - memperhatikan atau mencatat garis besar tentang
apa yang dibahas dalam rapat sekolah.
- terlibat di dalamnya yaltu dengan cara memberi
N tanggapan atag permasalahan yang dibahas dalam

rapat tersebut.

(dilanjutkan)
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Tabel 7 (lanjutan)

b) kurang pedull, dltungukkan guru yang berperllaku :
- ngobrol sesama gQuTu, sementara kepala sekolah
sedang memberi penjelasan.
- diam dengan uéjah kosong seperti orang melamun.
- menulis atau menggambar hél-hal‘yang tak ada
7 kaitandya ddngan masalah yang dibahas dalam

rébat sekolah.

3. Komentar para guru yang peduli terhadap supervisi
" Kelompok melalui rapat sekolah @
- menganggap>pehjelasan dalam rapat sekolah ada man-
faatnya. ' | o
—“képéla sekolah selalu memberikan pengarahan-peno-

arahan untuk memperbaiki proses belajar mengajar.

4. Komentar para guru yang kuréng peduli terhadap
superv151 ke lompok ‘melalui rapat sekolah :
- 131nya rapat sekolah hanya marah-marah saja.
- yang dibicarakan hanya itu-itu saja.
_- dalam rapat ‘sekblah terlalu baqyak berlsl hal-hal

yang bersifat admlnlstratlf dari pada untuk ke—

‘pentingan perbaikan pengajaran.

8, Umpan balik Supervisi Kepala Sekolah

Pdmblcaraan 1nd1v1dual setelah observasi kelas me-
rupakan uarana bagl kepala sekolah untuk memberlkan umpan
‘ballk kepada quru atas unjuk kerJa mengajarnya di kelas.
.Ha511 penelltlan menunjukkan bahua kegdiatan observa51 kelas
yang dilakukan kepala sekolah tidak selalu dllkutl dengan
pembicaraan individuéi Sedangkan pemberian umpan ballk

selain melalul Denblcaraan individual adalah secara langsung
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setelah abservasi kelas. Hal ini dilakukan dengan cara mem-
berlkan catatan catatan dalam satpel (satuan pelaJaran)
Berikut ini, cuplikan catatan lapangan berdasarkan ha51l
observasi yang menunjukkan umpan balik secara langsung,
yang dilakukan pak 5t kepala SMAN B 3
Pada saat pelajaran jam ketiga bérakhir, saya dan
kepala sekolah beranjak dari.tempat duduk untuk me--
‘ninggalkan kelas. Saat saya sudah berada di depan pin-
tu kelas, kepala sekolah mendekati pak Kr sambil mem--
bawa buku satuan pelajaran. Kemudian tampak bapak ke=
pala sekolah membuka-buka buku satpel itu dan membi-
carakan sesuatu sambil menunjuk isi buku itu. (KP =
‘saya kira berkenaan dengan catatan-catatan yang - telah
dibuat kepala sekolah di dalam satpel itu. Pak Kr
dalam pembicaraan itu, tampak hanya mengangauk-angguk
saja tanpa komentar. (CLP 7).
Berikutnya, dalam pertemuan antara peneliti dengan pak Kr
tiga hari kemudian, yaitu saat pak Kr ada jadwal mengajar,
dia menun jukkan satpel yang telah ada catatan—catatannya.
Catatan tersebut sama seperti apa yang penelitl llhat saat
duduk bersebelahan dengan kepala sekolah selama mengamatl
pak Kr mengajar di kelas III A-3.1. Catatan itu diberikan
cukup jelas dan ada paraf kepala sekolah di bawahnya.
Catatan tersebut seperti di bawah ipi 3
Tanggal 12/11'90
Pekerjaan anak=anak harap dlberl nilai, dan waktu siswa
‘kérja harus diperhatikan : jangan duduk dikursi depan,
agar berkeliling, siswa dapat bekerja sama dengan teman
“lainnya, beri waktu yang cukup untuk mengergakan soal
dan kemudian dlbahas bersama. (CLP.16).
Berdasarkan data di atas menunjukkan adanya umpan balik

secara tertulis dan lisan yang langsung diberikan kepala

sekolah setelah mengamati pak Kr menocajar di kelas.
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Di samping itu, kepala sekolah memberikan umpan balik se-
| felahQQQa atau tiga hari kemudian. Pemberian umpan balik
-itu dinyaﬁakan para guru, seperti berikﬁt : |
| Setéi;ﬁﬂéengajar #iaak ada apa-apa; namun dua atau
tiga hari kemudian, saya disodori format Pengamatan

Proses Belajar Mengajar untuk ditanda tangani.
(CLWG.B.2) T ' o

... selesai mengajar hari Jum'at kemarin, saya
langsung ditemui kepala sekolah ‘dan ditunjikkan catat-
an-catatannya tentang apa yang harus diperhatikan.
(CLUG.H.3). -~ .

... kira-kira sepuluh hari yang lalu, setelah bapak
kepala sekolah mengunjungi kelas saya, terus mengajak
ke ruang kerjanya untuk membicarakan kelemahan-kele-
mahan mengajar -yang dilihatnya. (CLUG.E.?)f

Pernyataan di atas.menunjukkan waktu dan acara. pelaksana-_
an pemberian umpan balik. Terlihat pula bahwa

pemberian umpan balik supervisi berfungsi sebagai pénilai—
an.unjuk kerja mengajar guru. |

Berdasarkan data dokumentasi terlihat bentuk umpan

bal?k supervisi kepala sekolah-yaitu dalam format Laporan
Kunjungan Kelas dan format Pengamatan Prosés Belajar Meng-
ajar. Dalam Laporan Kunjungan Kelas menunjukkan hasil wa-
uancara‘kéeala sekolah dengan guru dan komentaf umum 'ke—
pala sekéigﬁ tentang unjuk kerja mengajar guru. (cLD.s5 &
CLD.7). Sedangkan dalam format Pengamatan Proses éelajar
Mengéjar berisi aﬁgka—angka hasil penilaian gnjuk kerja
guru dan catatan khusus yang diberikan kepala sekolah.

(cLD.6 & CLD.8).

Pembicaraan individual setelah observasi kelas
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Pembicaraan individual setelah 6bservasi kelas
sebagai wahana untuk memﬁerikan umpan balik merupakan“hal
Yéng sgngat penting dalam proses éupervisi. Umpan baiik
‘yang diberikan kepala sekolah diharapkén dapat menunjang
efektivitas supervisi yang dilakukan kepala sekolah.

Berkéﬁaan dengan isi umpan balik supervisi kepala
_ sgkolah, péra.guru mengemukakan bahuwa isi umpan balik ter-
sebut adalah tentang : ketrampilan dasar mengajar, metode
belajar mengajar, media pengajaran, pengelolaan kelas, pe-
ﬁingkatan CBSA, alokasi waktu yang dipergunakan guru dalam
mengajar, dan."ketuntasan belajar siswa". Beberapa pernya-
taan para guru yang menunjukkan isi umpan balik supervisi
kepala sekolah? sgperti berikuf.ini :

Kepala sekolah menekankan CBSA agar siswa. aktif

dalam-kelas, dan ia menyarankan agar siswa mengguna-=

kan LKS, atau guru memberikan soal-soal latihan.
(CLWG.B.S). '

Bapak kepala sekolah menyarankan agar ada pembagi-
an waktu untuk menerangkan, tanya jauab, latihan-latih-
an socal. Semuanya harus jelas pembagian waktunya.
(CLYG.H.2). o

... untuk menuntaskan belajar sisuwa. Bapak kepala
sekolah menilai, apakah ‘tuntas atau tidak materinya,
menilai alokasi wakbunya, dan menekankan bahwa per-
‘siapan mengajar dari rumah harus sudah mantap.
(CLWG.B.4). o '

" +.. juga memperhatikan administrasi kelas, seperti-
daftar hadir siswa, pajangan yang ada di dinding ...
(CLUG.H.3).
' Dalam memberikan umpan balik, para kepala sekolah

lebih Eanderung menekankan pada kekurangan atau kelemahan

guru. Pak St kepala SMAN B menyatakan bahwa "... kelemahan
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atau kekurangan QUTU, «.-- apakah tadi anda merasa begini
cee s Juga dladakan tukar plklran; “oe seandalnya beglnl,
apakah tidak lebih balk" (CLUKS.B.S). Para guru menyata—
kan bahwa pengungkapan kekufangéé éan kélemahan guru itu
perlu. Pak Po mengatakan "... kelemahan'yang ditunjukkan
pada saya,bmendorong saya untuk memperbaiki unjuk kerja
'Eerikutnya agar leb;h-balk". (CLUG.B.B). Pak Su mengatakan
bahwa "... walaupun pak St mengatakan tukar pikiran, namuﬁ
kenyataannya, pendapat beliau yang harus diikuti. Meskipun
guru ngdtot, akhirnya tetap harus mengikuti pandangan ke-
pala sekolah". (CLUG 8 9) Ibu Ha mengatakan bahwa " ee
hendaknya dalam supervisi itu tidak mengacu kepada hal-
hal yang bersifat administratif'. (CLWG.G.1).

Di samping, kepala sekolah mengemukakan kelemahan
dan kekufangan guru, kepala sekolah juga memberikan‘puji;
an dan menunjukkan kelebihan mengajar guru. Para kebala
sekolah dan guru sepakat bahwa memberlkan pujian dan me-
nunJukkan kelebihan guru adalah untuk menxngkatkan sema-
ngat dan kegairahan unjuk kerja mengaJar-guru. Pak St
mengatakan bahua_"... pujian itu perlu untuk mendorong
guru agar leblh bersemangat dalam mengajarnya. (CLUKS.

B.7).
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Tabel 8

UMPAN BALIK SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

1. Umpan balik secara langsung setelah observasi kelas :

a. kepala sekolah menuliskan beberapa catatan-catatan
di dalam satuan pelajaran.

b, memberikan komentar secara lisan setelah mengamati
unjuk kerJa mengajar guru.

c. setelah kehala sekolah mengunjungi kelas, berikutnya
ia mengajak guru yang diobservasi itu ke ruang kerja-
nya untuk membicarakan berbagai kelemahan unjuk kefja
guru tersebut.

2. Umpan balik yang diberikan secara tidak langsung :
J‘;‘diberikan dua atau tiga hari kemudian, atau seminggu
kemudian, di mana guru disodori format Pengamatan

Proses Bélajar Mengajar untuk ditanda-tangani.

3. Bentuk umpan ballk supervisi kepala sekolah :
| .a. lisan, di mana kepala sekolah dengan guru berdlalog
atau mengadakan wawancara atau pembicaraan individual
untuk membahas unjuk kerja guru.
b tertulls :
) kepala sekolah menuliskan catatan di dalam buku
satuan. pelaJaran milik guru.
2)-setelah kepala sekolah mengaméti unjuk kerja guru,
' ia'mengisi format-format hasil pengamatan, yaitu 2
- format Laporan Kunjungan Kelas.

- format Pengamatan Proses Belajar Mengajar.

4. Isi umpan balik supervisi kepala sekolah :
. a. ketrampilan dasar mengajar ¢ tehnik bertanya, tehnik
menerangkan, pemberian pehéuatan. |
b. metode belajaf mengajar metode ceramah, tanya ja-

:Uéb, diskusi, tugas, latihan, kerja kelompok.

(dilanjutkan)
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8 (lanjutan)

Ce.

medla pengajaran, seperti penggunaan OHP (Over Head

Progector), gambar atau skema yang ditulis dalam

kertas manlla.

Pengelolaan kelas, sepertl memperhatlkan siswa yang

—-dlanggap mengganggu proses belajar mengagar, pengatur-

an tempat duduk sisua yang dlkaltkan dengan metode

mengajar guru.

“meningkatkan CééA di mana kegiatan siswa ialah ke-

‘glatan belajar aktlf, minimal SD% dari seluruh alo-

kasi waktu. Pada saat kegiatan 31sua, guru melaku=

‘kan mooltorlng, bantuan perorangan, dan mencari

9.

umpah balik.

alokasi waktu yang dlpergunakan guru dalam mengajar :

harus ada pembagian waktu untuk menerangkan, tanya
Jauab latihan menger jakan soal—soal dalam LKS Ak=

‘tivitas guru tidak boleh leblh 50% dari waktu yang

dialokasikan.
ketuntasan belagar siswa, berkenaan dengan penyale-

saian per unit pelajaran.

15. Penekanan dalam memberikan umpan balik :

- mengemukakan kekurangan dan kelemahan guru dalam meng-

mengajar 3

a. kekurangan, menunguk pada metode yang digunakan ku-

rang bervariasi, tidak menggunakan medla, tldak ‘mem-~
'perhatlkan alokaél uaktu.

kelemahan, menunjuk pada kesalahan-kesalahan yang
-blasa atau sering dilakukan guru, yang kadang kadang
tldak disadari karena sudah terbiasa, seperti meme-
'gang penghapus selama mengajar ualauhun tidak ada
yang harus dihapus, duduk di atas meja guru, meng-

hapus pakai taﬁgan, soal untuk siswa dikerjékan sen=-

diri.
e (dilanjutkan)
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Tabel 8 (lanjutan)

4

6.

Respons quru terhadap umpan balik yang diberikan ke-
pala sekolah : '

dianggap sebagai daya dorong untuk memperbaiki unjuk
kerja mengajar berikutnya. -

- seringkali kepala sekblah memaksakan kehendaknya.

- hendaknya_ tidak mengacu kepada hal hal yang bersifat

\

‘administratif.
- guru dan kepala sekolah sepakat tentang perlunya
kepala sekolah memberikan pujian dan menunjukkan

kelebihan guru dalam mengajar.

Pola Pendekatan Supervisi yang digunakan Kepala Sekolah

Pola pendekatan supervisi yang digunakan kepala

sekolah terbagi ‘menjadi tiga kelompok, yaitu pendekatan

direktif, pendekatan non-difektif, dan pendekatan kolabora-

tiF. Pola péhdekatan tersebut ditunjukkan oleh adanya ke-

sempatan bagl guru untuk mengungkapkan pandanganya atas ,

umpan ballk yang diberikan kepala sekolah, atau adanya

ur

respons guru atas umpan balik supervisi kepala sekoilah,

atau dengan kata lain, adanya diskusi atau tukar pikiran

antara kepala sekolah dengan guru tentang toplk yang di-

Jadlkan dasar umpan balik oleh kepala sekolah Temuan

penelltlan menungukkan seperti berikut ini @

Ae

Pendekatan supervisi direktif.

Dalam penelitian ini, data yang menunjukkan pende-

katan supervisi direktif adalah berupa catatan-catatan
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atau saran-saran yang diberikan kepala sekolah dalam buku
satuan pelajafan;.Format Laporan Kunjungan [elas, dan
format Pengamaéan Proses_Belajar Mengajar. Umpan balik
yang diberikan kepala sekolah berupa catatan-catatan atau
saran-saran tertulis tersebut merupakan penilaian yang
dlberlkan kepala sekolah setelah mengamatl unjuk kerJa‘
guru dalam mengajar. Hal ini telah terungkap dalam kate-
gori Fungsi Superv151 dan Umpan Balik Supervisi Kepala
Sekolah; Namun kesempétan bagi guru untuk merespons umpan
balik dari kepala sekolah cenderung tidak ada. Hal ini di-
tunjukkan dengan adanya pernyataan dari kepala sekolah
bahwa "... para guru biasanya menerima hasil penilaian
ter;ebut dan mereka‘menganggap telah sesuai dengan kemam-
puannya"f (CLWUKS.B.3). Resnons guru terhadap pernyataan
kepala sekclah tersebut adalah ", .. kalau ~saya tanggapi
dan bertentangan dengan pendapatnya maka dia emgsi ..."
(CLUG A.2), "... saya sudah mengelaskan tetapi baﬂak ke-
pala sekolah ngotot, ya mau apa, .. " (CLUG.E.1), oo
walaupun gu:u.ngotot, tetapi peﬁdapatnya yang akhirnya
harus dituruti, ... "‘(CLUG.B.7), ",.. lebih baik saya di-
am, ees " (CLUG;G.S), "ee kaiaﬁ éaya tanggapi, dia akan
menjadi-jadi" (CLWG.A.2), "... bagiamanapun juga, dia
atasan saya, méka saya harus menghormatinya" (CLWG.B.8),
"f" kita hérus mengikuti aturan" (CLUG.A.S), ",... kita

menerima apa adanya" (CLWG.B.6). Ungkapan-ungkapan ini

-
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‘merupakan reflek51 dari ketidak- mampuan guru dalam membe-~
.rlkan tanggapan ulang terhadap umpan balik yang dlberlkan
kepala sekolah, di samping 1ﬁu, ungkaoan tersebut juga me-
nunjukkan bahuwa gury dengan terpaksa menerlma umpan balik
dari kepala sekolahnya. Ungkapan para guru 1tu, Juga me=-
nunjukkan adanya penggunaan pendekatan superv181 dlrektlf
dalam mensupervisi guru. |
Keterpaksaan dan ketidak mampuan guru“memberikan
respons atas umpan balik dari kepala sekolahnya menunjuk-
kan bahua.apa yang dirasakan guru dengan umpan»balik dari
kepala sek;lah tidak selaras. Halﬂini disebabkan kepala
sekolah hanya sekall atau dua kali mengobservasi guru da-
lam satu semester. (CLUKS G.1; CLWKS.H. 1 CLWKS.B.1). Dé-
ngan sedikitnya frekuensi kunjungan atau observasi kelas
ﬁaka kepala sekolah. tidak mampu menjariqg"informasi yang

.

utuh, sehingga kegiatan supervisi menjadi kurang efektif.

.:b. Pendekatan supervisi kolaboratif.

Dalam pendekatan supervisi kolaboratif menunjuk pada
adanya pértiéipasi dari guru yang diwujudkan dalam keseja-
jaran posisi kepala sekolah dengan guru pada saat ﬁembica—
raan individuél. Dengan kata lain, guru.menjadi mitra ke-
pala sekolah guna meningkatkan mutu proses beléjar meﬁg—
ajar. Barkeﬁéan dengan posisi guru dalam pembicaraan in-

dividual, pak Po menyatakan :
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Saya juga mengajukan pendapat, namun saya tidak me-
nutup diri terhadap kelemahan yang ditunjukkan kepa a
sekolah, dan kelemahan yang ditunjukkan saya tersebut,

"mendorong ‘saya untuk memperbaiki unjuk Kerja berlkut-
nya agar lebih balk (CLUG B. 8)

Pernyataan di atas menunjukkan adanya itikad baik dari gu-
ru untuk meningkatkan mutu mengajarnya, hal ini diwujudkan
dengan cara ikut terlibat aktif dalam-pembicaraan indivi-

QUal. Dengan kata lain, guru telah menunjukkan kemagan
untQk merespons umpan balik supervisi kepala sekolahnya.
Pak Po yang telah menerima saran untuk memperbaiki unjuk
kerja mengajarnya menunjukkan adanya komitmen dari guru
qntuk memperbaiki mutu‘mproses belajar mengajar. Hal ini
”tentu6yawtidak terlepaé darli adanya suaéana sekéléh dan
juga sikap kepala sekolah@terhadap resbons dari para guru.

Pérnyétaan berikut ini menunjukkan adanya . peran
serta guru dalam préses.pembicaraan individual H

Bapak kepala sekolah sering datang ke ruang gquru,
mendekati para guru sazat jam istirahat dan sering
“bertanya, "bagaimand pak dengan anak-anak di kelas 7%,
Pada saat saya ditanya begitu, maka saya menceritakan
kesulitan dan kebutuhan dalam -menunjang proses bel-
ajar mengajar. Kemudian bapak kepala sekolah mende--
ngarkan sambil ‘mengangguk-angguk dan setelah saya
selesai bercerita, berikutnya bapak kepala sekolzh
mengatakan, "Saya akan mengusahakan dan hubungi pak
In untuk masaTah kunjungan ke perusahaan keramik",
(CLUG H.4).

 ees setelah saya disupervisi hari Jum'at kemarin,

berkkutnya, pada hari Sabtu, saat jam istirahat, saya
"dipanggil ke kantornya untuk membicarakan hasil peng-
amatannya. Saya ditanya macam-macam, ya saya jawab
semua, di antaranya dia tanya, kenapa mendiktekan ma-
teri .pelajaran kepada anak-aznak, yang menurutnya (ke-
‘pala sekolah), jumlah uaktU'untuk mendiktekan tadi

+ 15 menit. Saya jawab bahwa bahan yang saya diktekan
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tadi sulit ditemukan siswa. Saya juga mengatakan ke~
- pada bapak: kepala sekolah bahua buku yang dimiliki
siswa cukup beragam karena belum ada buku paket .yang
baru, sedangkan buku paket yang ‘lama sudah tidak se-
suai dengan GBPP-nya. Saya lantas mengusulkan supaya
sekolah mengupayakan buku-buku pelajaran Ekonomi-
Koperasi dari berbagai pengarang dan dilstakkan di
perpustakaan. Dengan berbagai alasan yang saya kemu-
mukakan, tampaknya kepala sekolah menyadari.
(CLWG.B.3)
Berdasarkan dua pernyataan di atas, maka ada tiga unsur
penting dalam pelaksanaan supervisi instruksional yang
perlu diperhatikan. Pertama, hubungan yang intensif dan
bersifat kolegial antara kepala sekolah dengan guru,
" di mana kepala sekolah melihat dirinya selaku anggota
dari kelompok personil guru di sekolahnya dan secara terus
menerus mengobservasi kondisi dan sikap guru terhadap upa-
ya perbaikan pengajaran, baik secara formal maupun infor- -
mal. Kedua, keterbukaan kepala sekolah dalam memahami dan
menerima pendapat guru untuk meningkatkan mutu pengajaran.
Ketiga, kesiapa . kepala sekolah untuk memahami dan meneri-
ma pendapat guru. Dengan adanya ketiga unsur tersebut ber-

arti kepala sekolah telah menjadi mitra bagi guru untuk

meningkatkan mutu pengajaran di kelas.

. C. Pendekatan supervisi non-direktif.”

'Dalam pendekatan supervisi nonfdirektif berarti
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi guru untuk me-
nemukan dan mengatasi masalahnya sendiri. Posisi kepala

sekolah adalah sebagai fasilitator dengan sesedikit
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mungkin mengarahkan. Temuan penelitian yang menunjukkan
perilaku supervisi non-direktif yang digunakan kepala se-
kolah, seperti pernyataan berikut ini :
| Saya hanya mensupervisi guru yang relatif muda dan
pelajaran-pelajaran yang dianggap rawan, seperti IPA,
matematika, dan bahasa Inggris. Sedangkan bagi guru
senior, yang sudah banyak pengalaman, saya kira tidak
perlu disupervisi ke kelasnya karena saya anggap mere-
ka sudah tahu tentang apa yang harus dllakukan dalam
menghadapi masalah. ?CLUKS G. 1)
Seorang guru mata pelajaran Akuntansi, berusia 47 tahun,
masa kerja 14 tahun'lebih, berpangkat Penata Tingkat .I,
golongan ruang gaji 1I11/d, pernah mengikuti penataran se-
banyak sembilan kali, balk yang dlsehmggarakan Kanu1l
maupun Perguruan Tinggi di Kodya Malang. Ia mengemukakan
".,.. tampaknya kepala sekolah percaya begitu saja dengan
kemampuan guru". (CLUG.G.3). Tabel 9 di bawah ini menggam-
barkan pola pendekatan supervisi yang digunakan kepala
sekolah.
Tabel 9

POLA PENDEKATAN SUPERVISI YANG DIGUNAKAN KEPALA SEKOLAH

1. Pendekatan supervisi direktif : ditunjukkan dengan ada-
' nya catatan atau saran-saran yang diberikan kepala se-
Wkolah dalam - buku satuan pelajaran, format Laporan Kun-
jungan kelas, dan format Pengamatan Proseas Belajar'
‘Mengajar. o '
2.'Respons’képala sekolah terhadap pola pendekatan direktif
-yang digunakan dalam mensupervisi guru : ‘
a. para guru biasanya menerima hasil penilaian yang di-

berikan kepala sekolah.

(dilanjutkan)
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Tabel 9 (lanjutan)

b. para guru menganggap penllalan yang diberikan kepala

ekolahnya telah sesuai- -dengan kemampuannya.

3. Respons guru terhadap pola péndekafan difektif yang
digunakan kepala sekolah dalam mensupérvisi dirinya':
a. jika sa&a menanggapi dan bertentangan dengan pendapat-

'hya maka kepala sekolah emosi, di mana dia kelihatan
seperti akan maﬁah (hal ini dltungukkan pada raut mu-
ka kepala sekolah kelihatan agak memerah)

b: walaupun guru telah menjelaskan pandangannya tentang
unguk kerja mengajarnya, namun kepala sekolah tetap
menentang pendapat quru berkenaan dengan persep51
tentang unguk kerJa gufu dan quru harus menuruti pen-
dapat kepala sekolah

c; guru memaklumi p05151nya sebagai bawahan dan merasa
bahua guru harus menghormatl kepala sekolahnya.

d. guru menganggap bahwa apa yang dijalankan oleh képala

sekolahnya sesuai dengan aturannya.

4 Pendekatan supervisi kolaboratif @ ditunjukkan dengan
adanya partlslpa51 guru, yang tampak dari posisi guru
yang sejajar dengan kepala sekolahnya, dl mana guru mem-
peroleh kesempatan untuk meraspons umpan balik superulsl
kepala sekolah.

5. Respons kepala sekolah: terhadap pendekatan kolaboratif
yang dlgunakan untuk mensupervisi guru @

a. kepala sekolah bertanya kepada guru tentang kesulltan
yang dialami dan kebutuhan yang harus dipenuhi untuk
meningkatkan mutu mengajarnya.

b. kepala sekolah mendengarkan keluhan guru dan berusaha

" membantu memecahkannya.

6 Respons guru terhadap pola pendekatan kolaboratlf yang

(dilanjutkan)
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Tabel 9 (lanjutan)

7.

digunakan kepala sekolahnya untuk mensupervisi dirinya ¢

a. guru mau menceritakan kesulitan dan kebutuhannya kare-

na kepala sekolah memberi kesempatan untuk mengemuka-

kannya.

b« gufu MQngemukakan keluhannya tentang tiadanya buku

paket baru yang sesuail dengaﬁ GBPP, sementara kepala
sekolah mendengarkan sambil héﬁgangguk-angguk, dan
setelah itu kepala sekolah memberikan pendapatnya,
dan sebalikhya, guru memberikan pendapatnya phla;
sementara kepala sekolah tidék memaksakan kehendak-
nya hingga diperoleh kesepakatan. -

Pendekatan supervisi noﬁ-direktif : ditunjukkan dengan

adanyé kesempatan seluas-iuasnya bagi guru untuk mene-

mukan dan mengatasi mesalahnya sendiri, dan kepéla se-

kolah mehjadi pendengar yang baik.

Respons kepala sekolah terhadap pola pendekatan non-

direktif yang digunakan untuk mensupervisi guru :

- menganggap bahua gurursudah tahu tentang apa yang
harus dilakukan dalam menghadapi masalahnya sendiri.

Respons guru terhadap pola pendekatan non-direktif

myang dlgunakan kepala sekolah' dalam mensuperv151 d1r1-

nya 3
- tampaknya kepala sekolah percaya begitu saja dengan

kemampuan guru.

10. Faktor Pendukung Pelaksanaan Supervisi

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa faktor

yang menunjang pelaksanaan supervisi di sekolah, yaitu.:

=

Hubungan kolegialitas antara kepala sekolah dengan guru.

Dalam hubungan kolegialitas atau kesejawatan ini,
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kepala sekolah mampu menempatkan dirinya sebagai ang-
gota dari seluruh gaéru di sekolahnya. Hal ini ditun-
jukkan olgh -perilaku kepala sekolah dengan cara mem-
perhatikan perasaan dan kebutuhan guru, baik dalam si-
tuasi formal maupun infcrmal. Dengan adanya kepedulian
kepala sekolah terhadap perasaan dan kebutuhan guru ber-
arti kepala sekolah telah menciptakan suasana yang kon-
dusif bagi terlaksanya kegiatan supervisi. Kondisi yang
demikian, dapat mengurangi dan bahkan mampu menghilang= -
kan rasa takut, terancam, dan tegang pada saat disuper-
visi kepala sekolahnya. Dengan kata lain, kegiatan su-
pervisi sudah tidak dianggap sebagai sesuatu yang mena-
kutkan, yang mengancam, atau menghambat kenaikan pang-
kat. Berikut ini ungkapan pak Sr guru bahasa Inggris
SMAN D tentang suasana di sekolahnya @
... di sekolah ini, kepala sekolah mengaturnya
- seperti rumah tangga, di mana hubungan antara ke-
‘pala sekolah dengan para guru sangat akrab. Dengan
begitu, saya bebas datang kepada kepala sekolah
jika ada sesuatu masalah atau ada sesuvatu yang ‘ingin
saya sampaikan kepadanya. (CLWG.D.3)
Demikian pula, komentar pak Pr guru ketrampilan mesin
di SMAN B mengenai suasana sekolahnya :

... wah, kalau pak St itu sabar dan rajin. Semua
guru suka padanya. Bila sudah saatnya ulangan Suma-
tif atau ujian maka ia ikut menunggu dan memberi \
semangat kerja kepada para gquru yang bertugas meng=-
gandakan soal hingga larut malam, dan kadang-kadang

sampai tertidur di sekolah bersama para guru yang-’
bertugas. (CLWG.B.10).
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Hubungan yang akrab antara kepala sekolah dengan
para guru ternyata tidak selalu berdampak positif ter-

hadap pelaksanaan supervisi. Hal ini terungkap dafi

kegiatan supervisi di SMAN D, di mana kepala sekolah-
nya merasa enggan untuk mengobservasi guru di kelas

karena khawatir hubungan itu menjadi kurang akrab

akibat guru dinilai melalui observasi kelas. Ia menya-
takan bahwa 3

... belum melakukan pengamatan formal ke kelas,
tetapi dengan keakraban yaitu mendekati guru yang
sedang menghadapi masalah, dan memanggilnya ke
sini ?maksudnya - ruang kepala sekolah - peneliti)
atau tanpa memanggilnya, namun membicarakan
masalah tersebut di ruang guru. (CLWKS.D.1).

Sikap .kepala  sekolah terhadap guru. Sikap kepala

sekolah yang menganggap dirinya sebagai atasan dan

menganggap guru sebagai bawahan akan mampu menjalin

hubungan yang positif dan membantu kepala sekolah me-

mahami perilaku quru. Pak Kd kepala SMAN A menanggapi

para guru yang belum menyelesaikan tugasnya, seperti
berikut ini @

Saya tidak akan membiarkan guru-guru yang belum
membuat satuan pelajaran. Saya akan ddkati mereka,
dan saya tanya mengapa belum membuat satuan pelajar-
an. (CLWKS.A.2). - - o

Sikap kepala sekolah yang menganggap dirinya

sebagai atasan dan guru sebagai bawahan tidak selalu

diterima oleh guru, dan bahkan menjadi penghalang ter-

ciptanya hubungan yang harmonis. Hal ini dinyatakan
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para guru seperti "... lebih baik saya diam saja, ..."
(CLYG.G.3), atau "... kalau saya tanggapi, dia akan
menjédi-jadi,...". (CLWG.A.2). Jadi sikap sebagai atas-
an dan bawahan akan merusax hubuﬁgan antara kepala se-
kolah dan para gquru, bila hal ituvtidak disadari kepala
sekolah. Dengan kata lain, kepala sekolah tidak men-
ciptakan suasana keterbukaan melainkan membudayakan
ketertutqpan.

.Namun tidak semua guru menentang sikap atasan-
bawahan yang diciptakan kepala sekolah tersebut. Bebe=~
rapa guru yang loyal terhadap kepala sekolah yang ber-
§ikap sebagai atasan dan guru sebagai bawahan, menya-
takan : |

... bagaimanapun juga, dia atasan saya, maka
saya harus menghormatinya. (CLWG.B. 8)

es. kita harus mencikuti aturan, oo (CLUG A. 3)

‘.}. kita menerima apa adanya. (CLUG.B.6).
Respons di atas merupakan refleksi dari loyalitas guru
terhadap kebala sekolahnya sebagai ataséﬁ. Respons-ter—
sebut merupakan peluang bagi kepala sekolah dalam rang-

ka mengefektifkan pelaksanaan supervisi.

Tabel 10

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG PELAKSANAAN SUPERVISI

1. Hubungan kolegialitas antara kepala sekolah dengan
guru : ditunjukkan dengan adanya kepedulian kepala

sekolah terhadap perasaan dan kebutuhan guru, baik

(dilanjutkan)
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Tabel 10 (lanjutan)

~dalam situasi Formal maupun 1nformal Hubungan tersebut
men01ptakan suasana yang kondusif @ e -
a. kepala sekolah mengatur sekolah sepertl rumah tangga,
' di mana hubungan guru dengan ‘kepala sekolah sangat
“akrab.
| b;guru merasa bebas mendatangi kepala sekolah jika ada
sesuatu masalah atau ada ‘yang ingin dlsampalkan ke-
pada kepala sekolah
c. kepala sekolah ikut menunggui dan memberi semangat
“kerja kepada para quru yang sedahg bertugas menggan-
dakan soal sumatif atau ujian hingga larut malam;
' dan kadang-kadang kepala sekolah tertidur di sekolah
bersama para gquru tersebut. A,
2. Slkap kepala sekolah terhadap guru 3
. kepala sekolah menempatkan poslslnya sebagai atasan
dan menganggap guru sebagai bawahan @
a,'ke,ala sekolah menegqur para guru yang belum mem-
~ buat satuan pelaJaran.
b. menimbulkan perasaan acuh terhadap kepala sekolah:
" 4) guru . lebih baik diam, bila kepala sekolah mem-
| berikan penllalan unJuk kerja guru.
2)guru merasa lebih baik tidak menanggaol kamentar
“kepala sekolah tentang satuan Delajaran yang te=-
lah ia susun.
C. ada beberapa guru yang loyal dan bisa menerima sikap
kepala sekolahnya :
1) guru harus menghormati kepala sekolahnya sebagai
atasan. | ‘
2)guru harus mengikuti aturan sebagaimana yang di-
A..jélankan kepala sekolahnya.
3) quru harus menerima apa adanya, sebab posisinya

sebagai pelaksana proses kegiatan belajar mengajar,
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11. Faktor Kendala Pelaksanaan Supervisi

| Pelaksanaan supervisi seharusnya berjalan sébagai-
mana yangttelah direncanakan. Namun kenyataannya»tidaklah
demikién, berbagai tugas kepala sekolah di luar sekolah
seperti rapat dinas atau kegiatan non akademik yang harus
dlselesalkan mengaklbatkan pelaksanaan superv151 tertunda.
Dalam kategorl Faktor Penunjang Pelaksanaan Superv151 telah
dinyatakan bahua sebagai dampak dari hubungan yang terlalu
akrab antara kepala sekolah dengan guru adalah tidak selélﬁ
positif, namun da at pula mengakibatkan kepala sekolah se-
gan untuk melakukan observasi kelas. (CLWKS.D.1).

Konflik peran yang dialami ke§a1§ sekolah juga men-
jadi kendala pélaksanaan supervisi iﬁstru;sional.'KonFlik
peran itu ditunjukkan dengan adanya ﬁgran ganda déri ke-
}pala‘sekolah; di satu sisi, ia harus‘berperan sebagai pe-
nilai unjuk kerja menéajar dari guru, dan di sisi lain, |
’ia befperanvsebagai pembina yéitu membantu agar unjuk kerja
- mengajar dari guru lébih baik. Pak St kepala SMAN B menge-
mukakan : |

Saya ini sebenarhya) dalam posisi sulit dalam men-

jalankan kegiatan supervisi, sebab saya harus menjalan-
kan dua tugas secara bersamaan yaitu menilai dan mem-
bina guru. (CLWKS.B.2)

Kendala lain adalah dalam hal kompetensi, di mana

semua kepala sekolah di SMAN Kodya Malahg tidak ada satu -

pun yang berlatar belakang pendidikan Administrasi . .
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Pendidikan._Ualaupun semua kepala'Sekolah telah mendapat
pangétqhuan dan ketrampilan dari penataran téntang ke-ke-
palé“59kol;h-an dari Kanwil Depdikbud tentunya masih belum
cukup. Semua kepala sekolah di SMAN Kodya Malang menapak
karirnya dari profesi guru, dan mereka berlatar pendidikan
yang cukub beragam. (CLD 12). Dengan demikian,_mereka meng;
a}ami kesulitan bila mensupervisi guru yang mengajar bidang
studi yang berbeda ddngan”latar‘belakang,pendidikan mgre%a{
Hal ini telah diungkapkan pak Bg kepala SMAN H dan pék Stu
kepala SMAN B dalam kategori Kompetensi supervisi Kepala
Sekolah, seperti berikut ini :
‘Pengetahuan dan ketrampilan tenis dalam supervisi,
saya peroleh pada waktu mengikuti penataran bagi ke=

pala sekolah yang diselenggarakan oleh Kanwil Depdik-

bud sebagai penunjang pelaksanaan kurikulum SMA tahun
1984. (CLWKS.H.1) :

_es. dalam mensupervisi guru, saya membuat catatan-
catatan tersendiri dalam satu buku khusus untuk menca-
tat hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam melak-
‘'sanakan kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, '
‘bila ada kesulitan dalam materiny a maka saya menya-
rankan untuk membawa permasalahan tersebut ke perte-
muan MGMPS atau SPKG. (CLWKS.B. 1)

Persep51 kepala sekolah tentang umpan balik yang di-
berikan kepada quru tetapi tidak selaras dengan persepsi
guru, jﬁga merupakan kendala pelaksanaan supervisi.vpak Dl
guru SMAN A menyatakan bahwa : |

«es kalau saya tanggapi dan bertentangan dengan
pendapatnya, maka dia emosi ... (CLWG.A.2)

Pak Nh guru SMAN E mengatakan bahua :

Saya“’ sudah menJel=skan tetapi beliau ngotot, ya
MaU P8, eseoe : . (CLUG E. 1)
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Berdasarkan du kutipan tersebut,tmenunjukkan adanya kenda-

. la yang menyebabkan kurang efektifnya supervisi pada tahap

pembicaraanlindiQidual. .
Kendala yané cukup serius dalam pelaksaqaan super-

visi adalah faktor budaya "nrima" yang memiliki konotasi

menerima begitu saja tentang apa yang dikatakan atasannya
Faktor budaya "nrima" pada diri guru dalam merespons um-
pan balik supervisi kepala sekolahnya merupakan kendala
yang serius sebab hal ini sulit dirubah. Sikap ini dapat
teramati saat mengikuti pembicaraan individual antara ke-
pala sekolah dengan guru, seperti berikut ini @
«es ibu Nani duduk dengan tenang, tangan berada
di atas kedua kakinya yang rapat, dan memandang bu-
~ku satuan ‘pelajaran yang ada di depannya. Posisi ‘ibu
Nani berhadap-hadap dengan kepala sekolah, sementara
itu, saya duduk bersebelahan dengan kepala sekolah.
Pada waktu kepala sekolah menunjukkan kekurangan dan
kelemahan unjuk kerjanya bila dikaitkan dengan satpel
tersebut, ibu Nani hanya mengangguk-angguk saja tanpa
komentar. Kdtika ditanya oleh kepala sekolah, "bagai-
mana bu, tentang hasil pengamatan saya tadi ?". Ibu
Nani hanya mengangguk dan mengucapkan "1ya pak, akan
saya perhatikan", (CL .5) '
Beberapa kendala lain yang ditemukan dalam peneli-
tian ini adalah kurangnya sarana penunjang CBSA, dan ter-

masuk tiadanya buku paket untuk beberapa mata pelajaran,

seperti Ekonomi-Koperasi, dan Akuntansi.dpqmahaman konsep

CBSA. yang kurang mendalam, di mansa kepala sekolah meng-
anggéb béﬁua-CBSA adalah upaya mengaktifkan sisug? untuk
itu, kegiatan éuru tidak boleh lebih 50% dari alokasi wak~
tu. Agar kegiatan siswa leblh dari SD%, guru membuat soal—

soal yang harus dlkerJakan siswa dalam LKS. (CLUKS B. 7)
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Tabel 11

- FAKTOR KENDALA PELAKSANAAN SUPERVISI

T Unit

‘Indikator

Dampak negatif dari
hubungan yang terlalu
akrab antara kepala

sakolah dengan guru.

Konflik peran yang

dialami kepala‘seko—
lah dalam menjalankan

tugasnya.

Kompetensi supervisi

kepala sekolah.

Perbedaan persepsi
antara kepala seko-
lah dengan guru

tentang umpan balik

supervisi.

a. Kepala sekolah memperoleh

- Pernyataan guru bahwa @

Kepala sekolah merasa segan
mengamati unjuk kerja guru
di kelas.

Kepala sekolah merasakan bah-
wa dirinya pada posisi sulit
karena harus menjalankan dua
tugas secara bersamaan yaitu

menilai dan membina guru.

pengetahuan dan ketrampilan
tehnis supervisi hanya dari
penataran yang diselengga-
rakan Kanwil Depdikbud.
Kepala sekolah menyarankan
guru agar membawa permasalah-
an materi pelajaran untuk
dibahas dalam pertemuan
MGMPS atau SPKG.

Guru mencari sendiri sumber

bahan yang ia butuhkan.

a. Kalau saya tanggapi dan
bertentangan dencan pen-
dapatnya, ia emosi (raut

mukanya memerah).

(dilanjutkan)
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Tabel 11 (lanjutan)

b. Saya sudah berusaha men-
jelaskan alasannya, tetapi

ia tetap tidak setuju.

5. Budaya "nrima" pada - Guru hanya mengangguk saja
diri guru. , tanpa komentar, sementara

ia diberikan umpan balik.

6. Pemahaman kepala a. Kegiatan guru tidak boleh
sekolah tentang lebih 50% dari alokasi
konsep CBSA yang waktu yang tersedia.
kurang mendalam, dan b. kegiatan siswa minimal
kurangnya sarana 50% dari alokasi waktu
penunjang CBSA. yang tersedia. Untuk itu,

guru membuat soal-soal

yang harus dikerjakan sisua
dalam LKS (Lembaran Kerja
Siswa).

c. Tiadanya buku paket, dan
buku-buku penunjang lainnya
yang juga tidak tereedia
di sekolah.

d. Terbatasnya dana bagi guru
dalam kaitannya dengan
pembuatan tugas-tugas yang

harus dikerjakan sisua.




192. Respons Guru terhadap Pelaksanaan Supervisi.
| Respons guru terhadap kegiatan supervisi, dapat di-

lihat dari segi perasaan guru ketika disupervisi dan ba-
bagimana guru memandang pelaksanaan supervisi di sekolah-
nya. Para guru menyatakan bahwa mereka lebih senang, lebih
tehéqg, tidak perlu membuat satuan pelajaran lebih dari
dari satu macam, dan suasananya lebih akrab; bila super-
visi dilakukan kepala sekolah. (CLWG.H.1; CLWG.G.7T; CLWG.
B.1). Perasaan para guru terssbut akan berbeda bila diban—
dingkan dengan supervisi yang dilakukan Pengawas dari Kan-
Qil Depdikbud.ipara guru menganggap bahwa Supervisi. yang
dilakukan Pengawas telah menimbulkan suasana kuféng ak;ab,
merasa tegang, groai, sﬁlit untuk mengutérakan pendapatnya,
harus membuat satuan pelajaran lebih dari satu macam, se-
suai dengan siapa Pengawasnya, sebab masing-masing Pénga-
Qas memiliki gelera yang berbeda. (CLWUG.H.1; CLWG.G.13
CLuG.c.1; CLWG.B.1).

| Respéns‘guru térhadap supervisi kdpala sekolahnyg.
di atas, alasan guru adalah "... mungkin karena kami sudah
mengenal kepaia sekolah déngan baik, ...".‘(CLUé.é.1);
",,. supervisi itu bukan memarahi, dén aengan supervisi
kami tahu kelemahan dan kekurangannya, ...". (CLUD.H.1).‘
‘Tgnggapan kepalz sekolah terhadap respons guru teréebut,
pak Bg kepala SWAN H mengatakan bahwa respons guru sepe:ti

itu, wajar saja. (CLWK5.H.3), alasannya "... guru telah
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diberitahu pada saat rapat sekolah kalau kegiatan supervisi
'bhkan'untuk mencari kesalahan". (CLWKS.H.3).

Respons guru dan kepala sekolah tidak hanya terha-
dap pelaksanaan supervisi melalai”observasi kelas saja,
melainkan juga terhadap umpan balik supervisi dalam pem-
bicaraan individual. Respons guru terhadap umpan balik
dalam pembicaraan individual, yaitu "... saya menerima,
karena telah sesuai dengan apa yang saya lakukan'. (CcLWG.
B.6). Sedangkén respons kepala sekolah terhadap umpan ba-
lik yang diberikan dalam pembicaraan individual ialah
... para guru biaéanya menerima hasil penilaian tersebut
dan menganggap telah sesuail dengan‘kemampuan dan unjuk
kerjanya". (CLWKS.B,3). Dengan demikian, guru dan kepala
sekolah ménunjukkan‘respons yang positif karena telah me-
nerima umpan balik supervisi kepala sekolah, Namun tidak
semua gufu menganggap positif terhadap umpan balik supervi-
si dalam pembicaraan ihdividual tersebut, melainkan dengan
nada penolakan. Hal ini terungkap dari pernyataan guru
bahuwa ",.. kalau saya tanggapi dan bertentangan dengan
pendapatnya, maka dia emosi ...". (CLUG.A.2), "... saya
sudah.menjeiaskan, tetapi beliau ngotot, ya'mau apa e.."
‘(CLUG.E.1).‘ ’

| Kepala sekolah dalam menghadapi guru yang tidak
mau begitu saja menerima umpan balik supervisi yang dibe-

rikannya, dikemukakan pak St seperti berikut :
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Umpan balik yang diberikan kepala guru, ada yang
menerima, namun ada pula yang menolak dan memperta-
hankan pendapatnya. Namun setelah saya berikan pen-
‘jelasan dan contoh-contoh berdasarkan bukti-bukti
dari hasil pengamatan saya, akhirnya mereka menerima
juga. (CLWKS.B.7). " ‘

Perbedaan persepsi antara kepala sekolah dengan guru ten-
tang umpan balik supervisi kepala sekolmh merupakan ken-
dala dalam pelaksanaan supervisi, hal ini telah terung-
kap dalam kategori Faktor Kendala Pelaksanaan Supervisi,
Sebaliknya, guru yang merasakan adanya persamaan persepsi

dengan kepala sekolahnya berkenaan dengan umpan balik su-

pervisi mengatakan :

e.. hasil penilaian itu saya terima, karena saya
anggap telah sesuai dengan apa yang saya ker jakan.
Kepala sekolah lebih tahu ... orang lain lebih mudah
mengetahui kesalahan saya daripada saya sendiri, ...
(CLWG.B.6)

Pernyataan di atas, lebih rasional, sekalipun umpan balik
itu merupakan penilaian, namun ia jujur dalem menanggapi
umpan balik yang diberikan kepala sekolahnya.

Respons yang positif terhadap pelaksanaan supervisi
sangat menentukan efektivitas supervisi tersebut. Keefek-
tifan supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah dapat di-
amati dari adanya perubahan yang lebih baik unjuk kerja
guru dalam mengajar. Pak St menyatakan ",.. harus ada per-
bedaan yang lebih baik antara sebelum dan sesudah super-
visi". (CLWKS.B.1), dan "... meningkatnya semangat kerja

guru". (CLWUKS.B.1). Pek Bg kepala SMAN H dengan tegas me-

menYatakan bahwa kriteria dari keefektifan supervisi
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adalah "... adanya peningkatan hasil EBTA/EBTANAS". (CLUWKS.
H.2). Para guru meiihat»dampak supervisi yang dilakukan
kepéla sekolahnya yaitu "... mengetahui kelemahan dan ke~
kurangan quru dalam mengajar". (CLUG.B.Z; CLUG.B.S), dan
".;. meningkatnya diskusi-diskusi antar guru bidang studi

sejenis dalam wadah MGMPS dan SPKG". (CLWG.B.2).

Tabel 12

RESPONS GURU TERHADAP PELAKSANAAN SUPERVISI

“Unit ' Indikator
1. Respons guru terhadap a. Guru lebih senang.
supervisi kepala b. Guru merasa lebih tenang.
sekaolah. c. Guru menganggap tidak perlu

lagi membuat satpel lebih
dari gsatu macam.

d. Guru merasa bebas mengsmu-
kakan pendapat atau lebih

terbuka.
2. Respons guru terhadap a. Suasananya kurang akrab.
supervisi yang pernah b. Merasa tegang, grogi.
dilakukan Pengawas. | c¢. Guru merasa sulit mengemu=-

kakan pendabatnya.

d. Guru memaksanakan diri untuk
mengantisipasi supervisi
dengan cara membuat satpel
lebih dari satu macam, ka-
na ia menganggap selera
masing-masing Pengawas ber-

beda (siapa Pengawasnya ?).

(dilanjutkan)
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3.

Alasan guru lebih suka
disupervisi kepala
sekolah,

4, Respons guru terhadap

umpan balik supervisi

kepala sekolah.

Persepsi kepala se~

kolah dan guru ten-
tang efektivitas
supervisi bila guru
dan kepala sekolah
merespons positif

pelaksanzan supervisi.

Guru merasa mengenal kepa-

e il
1

la sekolahnya dengan baik.
Guru menganggap supervisi
bukan memarahi, dan dengan
supervisi maka guru tahu
kelemahan dan kekurangannya.
Guru yang merespons positif
menerima umpan balik dari
kepala saekolahnya, karena

ia menganggap telah sesuai
dengan yang dilakukannya.
Guru yang merasa tidak cocok
dengan umpan balik supervisi
menganggap kepales sekolahnya
tidak mau menerima alasan
guru, di mana ditunjukkan
dengan adanya kepala seko-
lah yang emosi, ngotot, dan
raut muka memerah.

Ada perbedaan yang lebih
baik antara sebelum dan
sesudah disupervisi.
Meningkatnya semangat kerja
gurue.

Meningkatnya hasil EBTA/
EBTANAS.

Meningkatnya diskusi antar
guru bidang studi sejenis
dalam wadah MGMPS dan SPKG.
Mengatahui kekurangan dan
kelemahan unjuk kerja quru
di kelas.






